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ABSTRAK 

Nama   : Rista Leonita Balamba 

NIM   : 17.2.4.008 

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam 

Judul   : Manajemen Pembiayaan Pendidikan di Madrasah 

  Tsanawiyah Muhammadiyah Tanamon 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif bersifat fleksibel artinya desain berkembang dan muncul proses 

penelitian. Objek penelitian ini adalah manajemen pembiayaan pendidikan yang 

dilaksanakan di MTs. Muhammadiyah Tanamon. Subjek Penelitian ini adalah 

Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah bidang akademik dan kesiswaan, 

pengelola BOS, Komite madrasah, guru dan siswa. 

Penelitian ini dilakukan dari Bulan Juni-Agustus 2021 di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah Tanamon, untuk memperoleh informasi dan data-

data penulis menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Dalam menganalisa data penulis menggunakan teknis analisis data. Kemudian 

menggunakan teknik penarikan kesimpulan, yaitu berupa gambaran suatu objek 

yang sebelumnya belum jelas dan diharapkan menjadi jelas. 

Proses perencanaan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon dilakukan mulai dari rapat internal antar dewan guru dan sosialisasi 

dengan komite madrasah dan orang tua siswa. Pelaksanaan pembiayaan 

pendidikan yaitu terbagi 3 tahap mulai dari tahap penyaluran, tahap pencairan dan 

penggunaan dana BOS. Pengawasan dilakukan pengawasan melekat yaitu Kanwil 

Kemenag Pusat, kemenag provinsi dan kemenag kabupaten Minahasa Selatan, 

pengawasan fungsional yaitu Dirjen, pengawasan eksternal yaitu BPK, dan 

pengawasan masyarakat yaitu komite madrasah dan masyarakat. Hambatan MTs. 

Muhammadiyah Tanamon adalah ketika dana yang diberikan pemerintah tidak 

cukup untuk memenuhi segala kegiatan dan semua guru masih berstatus honorer. 

Faktor pendukung adalah dana dari pemerintah dan masyarakat serta dukungan 

dan kepercayaan dari pemerintah dan masyarakat. 

 

Kata Kunci : Manajemen Pembiayaan Pendidikan 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tangung jawab terhadap pendanaan pembiayaan pendidikan 

merupakan tanggungjawab antara pemerintah, pemerintah daerah, dan 

masyarakat. hal ini tertuang dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 48 

tahun 2008 tentang pendanaan pendidikan pasal 2 yaitu, “Pendanaan 

pendidikan menjadi tanggungjawab bersama antara pemerintah, 

pemerintah daerah dan masyarakat”.
1
 

Melihat betapa pentingya peran pembiayaan dalam proses 

pendidikan, sehingga pemerintah melalui UU Sisdiknas No. 20 Tahun 

2003, pasal 46 menjelaskan bahwa pendanaan pendidikan menjadi 

tanggungjawab bersama antara pemerintah dan masyarakat. hal ini tidak 

hanya diperuntukan kepada pemerintah pusat  saja melainkan pemerintah 

daerah wajib menjamin tersedianya dana untuk terselenggaranya 

pendidikan bagi warga Negara dari mulai usia 7 tahun sampai usia 17 

tahun. 
2
 

Kualitas sebuah Negara dapat dilihat dari berbagai faktor, 

diantaranya adalah faktor pendidikan. Sekolah merupakan sebuah lembaga 

yang dipersiapkan untuk menyediakan kebutuhan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Sumber daya yang berkualitas akan meningkatkan 

kualitas suatu Negara. Oleh karena itu meningkatkan sumber daya alam 

tidak dapat terpisah dari pendidikan. 

Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang berbasis 

keislaman, posisi ini cukup strategis dari sisi budaya, dimana karakter 

keislaman dapat dibangun secara moderat. Pengelolaan kegiatan 

pendidikan madrasah adalah kegiatan pokok dalam terwujudnya 

pendidikan yang bermutu. Untuk mewujudkan mutu kinerja madrasah dan 

                                                             
1
 Peraturan Pemerintah RI Nomor 48 Tahun 2008 Pasal 2, tentang pendanaan pendidikan. 

2
 Intan, Zamzam, dan Ara Hidayat, Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta di Bandung, (UIN Sunan Gunung Jati Bandung, 2019), h. 2 
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mutu lulusanya, maka madrasah harus dikelola secara profesional, 

salah satunya berkaitan dengan pengelolaan pembiayaan. 

Pembiayaan pendidikan dalam Islam untuk seluruh tingkatan 

sepenuhnya merupakan tanggungjawab Negara. Mengapa demikian ? 

sebab Negara berkewajiban menjamin tiga kebutuhan pokok masyarakat, 

yaitu pendidikan, kesehatan, dan keamanan. Berbeda dengan kebutuhan 

pokok individu, yaitu sandang, pangan dan papan, dimana Negara 

memberi jaminan tak langsung. Sementara itu, dalam hal pendidikan, 

kesehatan, dan keamanan, jaminan Negara bersifat langsung. Maksudnya, 

tiga kebutuhan ini diperoleh secara cuma-cuma sebagai hak rakyat atas 

Negara. Nabi Muhammad Saw bersabda : “Imam adalah bagaikan 

penggembala dan dialah yang bertanggungjawab atas gembalanya itu.” 

Lebih dari itu, setelah perang Badar, sebagian tawanan yang tidak sanggup 

menebus pembebasanya, diharuskan mengajari baca tulis kepada sepuluh 

anak-anak Madinah sebagai ganti tebusanya, ini menunjukkan perhatian 

pemimpin Islam pada masalah pendidikan umat Islam. 

Biaya pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

dalam pelaksanaan pendidikan. Untuk mencapai mutu sekolah yang baik, 

biaya pendidikan harus dikelola dengan optimal. Oleh karena itu, tahapan 

pada manajemen pembiayaan pendidikan perlu diperhatikan. Pada 

dasarnya tujuan manajemen pembiayaan pendidikan adalah mencapai 

mutu sekolah yang diharapkan. Pada setiap proses tahapan manajemen 

pembiayaan perhatian utamanya adalah pencapaian visi dan misi sekolah. 

Tahapan manajemen pembiayaan pendidikan melalui tahapan perencanaan 

pembiayaan pendidikan, tahapan pelaksanaan pembiayaan dan 

pengawasan pembiayaan pendidikan.  

Saat ini, walaupun belum semua Madrasah di Indonesia 

meneriman BOS sebagai sumber utama keuangan lembaga yang diberikan 

langsung oleh Kementrian Agama Kabupaten/Kota, adapun Madrasah 

yang tidak menerima dana BOS salah satu contohnya adalah Madrasah 
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Matholih di Kajen Pati.
3
 UUD 1945, pasal 5 ayat 1 dinyatakan bahwa 

pendidikan merupakan hak setiap warga Negara, dan untuk program wajib 

belajar pendidikan dasar, pemerintah wajib menyediakan pendanaanya. 

Negara memprioritaskan anggaran sekurang-kurangnya 20% dari APBN 

untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional. Selain 

itu, perkembangan pendanaan pemerintah melalui APBN mengalami 

perkembangan naik untuk pendidikan salah satu hasilnya yaitu pendanaan 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dalam pendidikan. Besaran 20% 

APBN dialokasikan untuk pendidikan namun tidak menjamin Madrasah 

Swasta menjadi lebih baik. Dengan adanya program pendidikan gratis bisa 

jadi menjadi salah satu penghalang Madrasah untuk berkembang. Dalam 

hal ini sekolah merupakan wadah peserta didik untuk mengembangkan 

potensi yang ada pada diri peserta didik. Dalam menghasilkan Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, harus adanya usaha dan 

pengorbanan. Salah satu unsur yang dimiliki suatu sekolah/madrasah agar 

menjadi sekolah/madrasah yang dapat mencetak anak didik yang baik 

adalah dari segi keuangan.
4
 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pembiayaan pendidikan dan mengangkatnya dalam 

penelitian yang berjudul “Manajemen Pembiayaan Pendidikan di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon”. 

B. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan dan keterlibatan peneliti dalam 

masalah biaya, waktu, tenaga dan kemampuan akademik, maka masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini hanya dibatasi pada Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan. 

 

 

                                                             
3
 Intan, Zamzam, dan Ara Hidayat, Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta di Bandung, (UIN Sunan Gunung Jati Bandung, 2019), h. 2 
4
 Bambang Ismaya, Pengelolaan Pendidikan (Bandung: PT. Refika Aditama, 2015), h. 

135. 
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C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang peneliti kemukakan berdasarkan latar 

belakang masalah dan batasan masalah yaikni : 

1. Bagaimana Manajemen Pembiayaan Pendidikan di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembiayaan pendidikan di 

MTs. Muhammadiyah Tanamon? 

D. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan, 

mengembangkan dan membuktikan pengetahuan. Sedangkan secara 

khusus tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menemukan. ,eme,ukam 

berarti sebelumnya belum pernah ada atau diketahui. Dan adapun tujuan 

dari penelitian ini : 

1. Untuk mendeskripsikan manajemen pembiayaan pendidikan di MTs. 

Muhamamdiyah Tanamon. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah Tanamon. 

E. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut 

bisa bersifat teoritis dan praktis. Untuk penelitian kualitatif manfaat 

penelitian lebih bersifat teoritis, yaitu untuk mengembangkan ilmu, namun 

juga tidak menolak manfaat praktisnya untuk memecahkan masalah. 

Berdasarkan tujuan peneliti di atas maka diharapkan peneliti ini 

bisa memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis yaitu menjelaskan bahwa hasil penelitian 

bermanfaat memberikan sumbangan pemikiran atau memperkaya 

konsep-konsep, teori-teori terhadap ilmu pengetahuan dari penelitian 

yang sesuai dengan bidang ilmu dalam suatu penelitian. Dengan 

adanya manfaat teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
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khazanah kepustakaan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program 

Studi Manajemen Pendidikan Islam serta menjadi bahan masukan bagi 

mahasiswa FTIK prodi MPI untuk penelitian yang terkait atau sebagai 

contoh untuk penelitian dimasa yang akan datang, khususnya 

mengenai manajemen pembiayaan pendidikan dalam mengefektifkan 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan tidak hanya 

bagi peneliti, namun juga bermanfaat bagi semua pihak antara lain: 

a. Bagi Peneliti 

Mengetahui secara langsung bagaimana manajemen 

pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah Tanamon mulai 

dari perencanaan sampai dengan evaluasi. 

b. Bagi Madrasah 

Peneliti diharapkan dapat memberikan masukan yang 

bermanfaat bagi pengelola pendidikan, baik bagi pengelola tata 

usaha, kepala madrasah, bendahara, dan guru-guru untuk dapat 

meningkatkan dan mengembangkan lembaga pendidikan MTs. 

Muhammadiyah Tanamon Kabupaten Minahasa Selatan melalui 

pembiayaan pendidikan. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

siswa, untuk bisa menjaga sarana dan prasarana yang diberikan 

oleh madrasah dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) agar 

dapat membantu pada saat proses pengelolaan sarana dan prasarana 

 

 

. 
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d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

masyarakat untuk lebih mengetahui sumber dana yang diberikan 

oleh pemerintah kepada madrasah, sehingga masyarakat 

memahami manfaat ikut serta dalam rapat Rancangan Keuangaan 

Anggaran Madrasah (RKAM) yang dilaksanakan madrasah pada 

saat awal tahun ajaran baru.  

e. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber 

pengetahuan tambahan dalam bidang manajemen pendidikan, 

khususnya tentang strategi manajemen pembiayaan pendidikan 

dalam mengefektifkan pembelajaran. Pembaca dapat mengetahui 

bagaimana strategi manajemen pembiayaan pendidikan dalam 

mengefektifkan pembelajaran mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, sampai dengan evaluasi. Atau pembaca dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai gambaran untuk diterapkan baik 

disekolah maupun di madrasah. 

F. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah gambaran yang jelas dan menghindari 

kesalahpahaman penafsiran terhadap judul skripsi, maka penulis 

mempertegas maksud-maksud dari istilah yang digunakan dalam judul 

tersebut sebagai berikut: 

1. Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

Sebelum membahas lebih dalam mengenai manajemen pembiayaan 

pendidikan, ada baiknya jika peneliti mengemukakan hubungan antara 

kualitas sebuah pendidikan dengan manajemen pembiayaan. 

Pendidikan merupakan fondasi yang sangat penting untuk mencapai 

tingkat kualitas pendidikan yang diinginkan. Sebenarnya banyak faktor 

penentu terhadap keberhasilan kualitas pendidikan. Jadi, biaya bukan 
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satu-satunya faktor penentu. Akan tetapi, biaya menjadi penyempurna 

untuk mendorong tercapainya kualitas pendidikan.
5
 

Arikunto dan Yuliana mengemukakan pendapat bahwa manajemen 

keuangan secara umum merupakan kegiatan yang meliputi 3 hal yakni 

budgeting (Penyusunan Anggaran), accounting (Pembukuan) dan 

auding (Pemeriksaan). Sedangkan menurut Wijaya, manajemen 

keuangan merupakan manajemen terhadap fungsi-fungsi keuangan. 

Hal itu merupakan kegiatan utama yang dilakukan oleh mereka yang 

bertanggungjawab dalam bidang tertentu.
6
 

Maisyaroh berpendapat bahwa, manajemen keuangan berarti suatu 

proses melakukan kegiatan mengatur keuangan dengan menggerakan 

tenaga orang lain. Kegiatan tersebut dimulai dari perencanaan 

anggaran sampai dengan pengawasan dan pertanggungjawaban 

keuangan.
7
 

Dalam lingkup pendidikan, menurut Jamal manajemen keuangan 

sudah merupakan rangkaian aktivitas mengatur keuangan lembaga 

pendidikan, mulai dari perencaan, pembukuan, pembelanjaan, 

pengawasan dan pertanggungjawaban keuangan sekolah.
8
 

Dari pendapat para tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen pembiayaan pendidikan merupakan kegiatan mengelola 

keuangan dalam suatu lembaga pendidikan, dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan dan Evaluasi. 

2. Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Tanamon adalah sebuah 

lembaga pendidikan formal yang dikelola oleh Yayasan Ranting 

Muhammadiyah dan Kementrian Agama Kabupaten Minahasa Selatan. 

                                                             
5
 Indra Bastian, Akuntansi Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 192 

6
 A. Hermino, Assesment Kebutuhan Organisasi Persekolahan Tinjauan Perilaku 

Organisasi menuju Comprehensif Multilevel Planning, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2013), h. 181-183 
7
 Daryantodan M. Farid, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Yogyakarta: 

Gave Media, 2013), h. 129 
8
 Jamal M. Asmani, Tips Aplikasi Manajemen Sekolah, (Yogyakarta: Diva Press, 2012), 

h. 217 
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MTs. Muhammadiyah adalah lembaga pendidikan swasta setara 

dengan sekolah menengah pertama.  

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Muhammadiyah Tanamon yang 

berlokasi di Jln. Siswa No. 378 Jaga IV, Desa Tanamon, Kecamatan 

Sinonsayang, Kabupaten Minahasa Selatan dengan kepala madrasah 

yang bernama Syarifuddin, S.Ag. 

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan ini 

adalah: 

1. Iptitahul Hidayah, 123311021, Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo, dengan judul skripsi 

Manajemen Pembiayaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Dalam Meningkatkan Mutu Proses Pembelajaran di MI Islamiyah 

Subah Kabupaten Batang, dengan hasil penelitian sebagai berikut : (1) 

dalam perencanaanya, manajemen pembiayaan dana BOS dalam 

meningkatkan mutu proses pembelajaran di MI Islamiyah Subah 

digunakan sesuai dengan kebutuhan dan petunjuk teknis dan 

digunakan untuk kegiatan 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP), salah 

satunya yaitu meningkatkan mutu proses pembelajaran, (2) dalam 

pelaksanaanya pembiayaan dana BOS dalam meningkatkan mutu 

proses pembelajaran dibagi beberapa tahap yaitu penerimaan, 

pencairan, pengambilan, dan pembelanjaan. (3) evaluasi pembiayaan 

dan BOS dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran, digunakan 

sesuai dengan aturan petunjuk teknis dan sesuai kebutuhan madrasah. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah melakukan penelitian 

terhadap pembiayaan pendidikan terlebih khusus mengenai dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan menggunakan metode 

kualitatif. Perbedaanya terletak pada focus penelitian, rumusan 

masalah dan jenjang pendidikan, penelitian ini dilakukan oleh Iptitahul 

Hidayah di Madrasah Ibtidaiyah sedangkan pada penelitian ini 

dilakukan pada jenjang Madrasah Tsanawiyah.  
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2. Nindy Sumaila, 15.2.4.019, Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado, dengan judul 

skripsi “Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bitung”, dengan hasil penelitian 

sebagai berikut : Perencanaan dana BOS di MAN 1 Bitung dilakukan 

dengan 2 tahap yaitu rapat internal dalam rangka penyusunan 

Rancangan Kegiatan Anggaran Madrasah (RKAM) dan Rancangan 

Anggaran Belanja (RAB) MAN 1 Bitung oleh tim perumus anggaran, 

tahap selanjutnya dilakukan melalui sosialisasi bersama dengan 

Komite Madrasah. Kemudian pada pelaksanaan dana BOS MAN 1 

Bitung ada 3 tahap yang dilakukan, Tahap pertama dengan melakukan 

metodepenyaluran pada bulan Februari dan bulan Agustus yang 

dilakukan oleh Kementrian Agama, Tahap kedua dengan 

menggunakan metode pencairan melalui transfer langsung ke rekening 

bank MAN 1 Bitung dan Tahap ketiga penggunaan dana BOS untuk 

membiayai 13 komponen pembiayaan.  

Persamaan penelitian ini terletak pada metode penelitianya, yakni 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaanya terletak pada 

Fokus Masalah, Rumusan Masalah, dan jenjang pendidikan. 

3. Vita Andini Yulicha, 1423303075, Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam, IAIN Purwokerto, dengan judul skripsi ”Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan di Yayasan Bakong Pittaya School Pattani 

Thailan Selatan”  dengan hasil penelitian sebagai berikut : proses 

perencanaan pembiayaan pendidikan di Bakong Pittaya School 

dilakukan awal bulan April sampai dengan bulan Juni. Dalam tiga 

bulan tersebut, Bakong Pittaya School akan melakukan rapat bersama 

dewan yayasan dan guru, kemudian akan di sahkan oleh yayasan yang 

nantinya akan diajukan kepada pihak Kerajaan Thailan. Setelah 

diterima, pihak kerajaan akan memberikan dana sesuai dengan laporan 

jumlah siswa. Proses pembelanjaan pembiayaan di Bakong Pittaya 
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School berupa dana yang diperoleh dari kerajaan sebesar 1,4 juta THB 

untuk seluruh biaya operasional, sedangkan biaya untuk gaji guru dan 

karyawan sebesar 1.2 juta THB. Proses pengawasan dilakukan oleh 

departemen pendidikan setempat yang dilakukan pada awal dan akhir 

semester. Sedangkan dilingkup sekolah pertanggungjawaban 

pembiayaan di Bakong Pittaya School berupa laporan terperinci 

dengan memuat bukti pengeluaran dan pemasukan berupa kwitansi 

yang akan disampaikan setiap bulan Maret. Hambatan Bakong Pittaya 

School  dalam pembiayaan pendidikanya adalah ketika dana yang 

diberikan oleh pihak kerajaan tidak cukup untuk memenuhi segala 

kegiatan. 

Persamaan penelitian ini terletak pada metode penelitian yaitu 

penelitian kualitatif, rumusan masalah dan tujuan penelitian, 

perbedaanya terletak pada lembaga pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

1. Pengertian Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

Manajemen adalah sebuah proses dalam perencanaan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Secara etimologi, “manajemen” berasal dari 

kata to manage yang berarti mengatur. Pengelolaan dilakukan melalui 

proses dan dikelola berdasarkan urutan dalam fungsi manajemen itu 

sendiri.
9
 Sedangkan secara terminologi, ada beberapa definisi tentang 

manajemen yang dikemukakan oleh para ahli antara lain: Menurut 

Hasibuan, Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainya secara 

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut 

George R. Terry, Manajemen adalah suatu proses yang mempunyai ciri 

khas yang meliputi segala tindakan-tindakan perencanaan, pengarahan, 

pengorganisasian, dan pengendalian yang bertujuan untuk menentukan 

dan mencapai sasaran-sasaran yang sudah ditentukan melalui 

pemanfaatan berbagai sumber, diantaranya sumber daya manusia dan 

sumber-sumber lainya.
10

 Menurut Sondang P. Siagian manajemen 

adalah kemampuan dan keterampilan untuk memperoleh hasil dalam 

rangka mencapai tujuan melalui kegiatan orang lain.
11

 

Demikian dapat dipahami bahwa manajemen adalah sebuah proses 

yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan serta evaluasi yang dilakukan oleh pihak pengelola 

organisasi untuk mencapai tujuan bersama dengan memberdayakan 

                                                             
9 Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis Pada Madrasah, (Semarang: PT 

Pustaka Rizki Putra, 2011), h. 7 
10 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 

h. 7 
11 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: AR 

Ruzz Media,2010), h. 17 
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sumber daya manusia dan sumber daya lainya. Sedangkan dalam 

kegiatan pendidikan manajemen dapat diartikan sebagai perencanaan, 

penggerakan, pengawasan, dan evaluasi dalam kegiatan pendidikan 

yang dilakukan oleh pengelola pendidikan untuk membentuk peserta 

didik yang berkualitasi sesuai dengan tujuan.
12

 

Menurut Yahya yang dikutip oleh bukunya Mulyono, pembiayaan 

adalah bagaimana mencari dana atau sumber dana dan bagaimana 

menggunakan dana itu dengan memanfaatkan rencana biaya standar, 

memperbesar modal kerja, dan merencanakan kebutuhan masa yang 

akan datang akan uang.
13

 

Menurut Arikunto dan Yuliana manajemen keuangan secara umum 

merupakan kegiatan yang meliputi tiga hal yakni budgeting 

(Penyusunan Anggaran), accounting (Pembukuan) dan auding 

(Pemeriksaan). Sedangkan menurut Wijaya, manajemen keuangan 

merupakan manajemen terhadap fungsi-fungsi keuangan. Hal itu 

merupakan kegiatan utama yang dilakukan oleh mereka yang 

bertanggungjawab dalam bidang tertentu.
14

 

Maisyaroh berpendapat bahwa, manajemen keuangan berarti suatu 

proses melakukan kegiatan mengatur keuangan dengan menggerakan 

tenaga orang lain. Kegiatan tersebut dimulai dari perencanaan 

anggaran sampai dengan pengawasan dan pertanggungjawaban 

keuangan.
15

 

Demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen yaitu pengelolaan 

organisasi melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Keuangan dan pembiayaan 

                                                             
12 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta : Ar Ruzz 

Media, 2010), h. 17-18 
13

 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media Group, 

2010), h. 87 
14

 A. Hermino, Assesment Kebutuhan Organisasi Persekolahan Tinjauan Perilaku 

Organisasi menuju Comprehensif Multilevel Planning, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2013), h. 181-183 
15

 Daryantodan M. Farid, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Yogyakarta: 

Gave Media, 2013), h. 129 
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merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung menunjang 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Hal tersebut sudah 

diimplementasikan langsung di madrasah-madrasah yang mana 

menurut kemampuan madrasah untuk merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan pengelolaan dana 

secara transparan kepada msyarakat dan pemerintah.
16

 

Al-Quran juga menerangkan bagaimana pembiayaan pendidikan, 

terdapat pada QS. Al-Mujadalah, 58; 12-13)   

مْ صَدَقَةًۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ 
ُ
وٰىك جْ

َ
مُوْا بَيْنَ يَدَيْ ن  فَقَد ِ

َ
سُوْل مَنُوْْٓا اِذَا نَاجَيْجُمُ الرَّ

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
مْ يٰٓا

ُ
ك
َّ
 ل

حِيْمٌ  َ غَفُوْرٌ رَّ دُوْا فَاِنَّ اللّٰه جِ
َ
مْ ت

َّ
طْهَرُۗ فَاِنْ ل

َ
  ١٢وَا

َ
مُوْا بَيْنَ يَدَيْ ن نْ ثُقَد ِ

َ
شْفَقْجُمْ ا

َ
مْ ءَا

ُ
وٰىك جْ

 َ طِيْعُوا اللّٰه
َ
وةَ وَا

ٰ
ثُوا الزَّك

ٰ
وةَ وَا

ٰ
ل قِيْمُوا الصَّ

َ
مْ فَا

ُ
يْك

َ
ُ عَل وْا وَثَابَ اللّٰه

ُ
مْ ثَفْعَل

َ
ۗ فَاِذْ ل  صَدَقٰت 

وْنَ 
ُ
ُ خَبِيْرٌ ۢبِمَا ثَعْمَل هٗۗ وَاللّٰه

َ
 ١٣17ࣖ وَرَسُوْل

Artinya : 

Hai Orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 

khusus dengan rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada 

orang miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik 

bagimu dan lebih bersih; jika kamu tidak memperoleh (yang akan 

disedekahkan) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampunlagi Maha 

Penyayang. Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu 

memberikan sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan rasul? 

Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi Taubat 

keadamu maka dirikanlah Shalat, tunaikanlah Zakat, taatlah kepada 

Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan (QS. Al-Mujadalah, 58; 12-13). 

 

Ayat di atas memberikan pelajaran kepada kita bahwa pendidikan 

itu tidak gratis, bahkan dalam satu riwayat berkaitan dengan turunya 

ayat ini menjelaskan bahwa pendidikan itu jangan terlalu murah 

(seperti perkataan Rasulullah kepada Ali bin Abi Thalib). Dalam ayat 

ini Allah SWT memberikan persyaratan kepada kaum muslimin yang 

                                                             
16 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 

h.  171 
17

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya. Q.S. Al-

Mujadalah (58). 544 
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hendak bertanya (belajar) kepada Rasulullah Saw untuk mengeluarkan 

sedekah kepada fakir miskin. Mengeluarkan sedekah dalam ayat ini 

bisa kita asumsikan sebagai biaya pendidikan (pembelajaran) yang 

harus dikeluarkan oleh si pencari ilmu. Syarat mengeluarkan sedekah 

dalam ayat ini adalah untuk mencegah kaum muslimin bertanya secara 

berlebihan atau terlalu sering bertanya sehingga hal ini membebani 

Rasulullah Saw. Dengan adanya syarat tersebut, maka kaum muslimin 

berpikir dua kali untuk lebih sering bertanya kepada nabi.
18

 

Realita dalam dunia pendidikan yang terjadi, biaya pendidikan 

yang dibebankan kepada peserta didik juga mempunyai tujuan; 

walaupun tidak persis sama dengan tujuan yang tertera dalam surah al-

mujadalah ayat 12. Tujuan yang paling utama dari biaya pendidikan 

yang harus ditanggung oleh peserta didik adalah untuk menunjang 

kelancaran berlangsungnya proses belajar mengajar sebagaimana telah 

dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Disamping itu, dana 

pendidikan yang dibebankan kepada peserta didik bertujuan untuk 

mengikat para peserta didik agar mereka belajar secara sungguh-

sungguh; dengan asumsi bahwa mereka akan merasa rugi kalau tidak 

belajar dengan sungguh-sungguh setelah mereka mengeluarkan biaya 

yang harus mereka bayar. 

Gambaran dari ayat 13 di atas menjelaskan bahwa ketika seorang 

siswa tidak mampu membayar biaya pendidikan, maka mereka berhak 

untuk membayar dengan bentuk yang lain. Bisa berupa bentuk materi 

ataupun jasa yang lain; contoh, membayar dengan hasil pertanian, hasil 

lading, ataupun berupa jasa. Sehingga pada intinya setiap siapapun 

yang mau belajar terutama di lembaga pendidikan maka wajib baginya 

untuk membayar dalam rangka sebagai penunjang pelaksanaan 

pembelajaran maksimal. 

 

                                                             
18

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya. Q.S. Al-

Mujadalah (58). 544 
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2. Jenis Pembiayaan Pendidikan 

Pada dasarnya, pembiayaan pendidikan dapat dibedakan menjadi 

beberapa jenis antara lain: 

a. Biaya Langsung (Direct Cost) 

Biaya langsung merupakan pengeluaran uang secara langsung 

yang membiayai jalanya proses penyelenggaraan pendidikan, 

pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, 

termasuk biaya yang secara langsung menyentuh aspek dan proses 

pendidikan. Biaya pendidikan juga dapat dikatakan sebagai biaya 

yang secara langsung menyentuh aspek dan proses pendidikan 

biaya rutin (recurrent cost). Biaya rutin merupakan biaya yang 

digunakan untuk membiayai kegiatan operasional pendidikan 

selama satu tahun anggaran. Biaya ini digunakan untuk menunjang 

pelaksanaan program pengajaran, pembayaran gaji guru, personil 

sekolah, administrasi kantor, pemeliharaan dan perawatan sarana 

dan prasarana sekolah. 

b. Biaya tidak langsung (indirect cost) 

Biaya tidak langsung merupakan biaya yang pada umumnya, 

biaya pengeluaran yang tidak secara langsung menunjang proses 

pendidikan yang terjadi di sekolah. Biaya tidak langsung memiliki 

beberapa jenis antara lain: 

1) Biaya pribadi (Private Cost), adalah biaya yang dikeluarkan 

keluarga untuk membiayai sekolah anaknya. 

2) Biaya masyarakat (Social Cost) , adalah biaya yang 

dikeluarkan oleh masyarakat untuk membiayai sekolah (di 

dalamnya termasuk biaya pribadi). 

c. Semua bentuk pengeluaran dalam bentuk uang, baik secara 

langsung maupun tidak langsung yang dikeluarkan untuk biaya 

pendidikan 

d. Semua bentuk pengeluaran yang tidak dalam bentuk uang, 

meskipun di dalamnya terdapat nilai dalam bentuk uang, baik 
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langsung maupun tidaklangsung yang dikeluarkan untuk kegiatan 

pendidikan. 

3. Tujuan Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

Melalui kegiatan manajemen keuangan maka kebutuhan pendanaan 

kegiatan sekolah/madrasah dapat direncanakan, diupayakan 

pengadaanya, dibukukan secara transparan, dan digunakan untuk 

membiayai pelaksanaan program sekolah/madrasah secara efektif dan 

efisien. 

Untuk itu tujuan manajemen keuangan adalah: 

a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan keuanga 

sekolah atau madrasah 

b. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi keuangan sekolah 

atau madrasah 

c. Meminimalkan penyalahgunaan anggaran sekolah atau madrasah 

Dibutuhkan kreativitas kepala madrasah untuk mencapai tujuan 

tersebut dengan menggali sumber-sumber dana, menempatkan 

bendahara yang menguasai dalam pembukuan dan 

pertanggungjawaban keuangan serta memanfaatkanya secara banar 

sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Disinilah, maka 

pihak sekolah atau madrasah mesti melakukan tugasnya untuk 

memastikan target-target manajemen keuangan, seperti: 

a. Menjamin agar dana yang tersedia dipergunakan untuk kegiatan 

harian sekolah atau madrasah dan menggunakan kelebihan dana 

untuk diinvestasikan kembali. 

b. Memelihara barang-barang (asset) sekolah  

c. Menjaga agar peraturan-peraturan serta praktik penerimaan, 

pencatatan dan pengeluaran uang dketahui dan dilaksanakan.
19

 

                                                             
19

 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 

h. 167-168 
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Menurut pendapat Rohiat dalam buku manajemen sekolah tujuan 

manajemen keuangan adalah untuk mewujudkan tertibnya administrasi 

keuangan sehingga penggunaan keuangan dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
20

 

4. Sumber Pembiayaan Pendidikan 

Terkait dengan sumber pembiayaan pendidikan tersebut, 

pemerintah melalui peraturan pemerintah No. 48 Tahun 2008 tentang 

sumber pendanaan pendidikan pasal 51 ayat 1 menyatakan pendanaan 

pendidikan bersumber dari pemerintah, pemerintah daerah, dan 

masyarakat. Yang dimaksud dengan pemerintah yaitu pemerintah 

pusat. Pemerintah daerah yaitu pemerintah provinsi, pemerintah 

kabupaten, atau pemerintah kotasedangkan masyarakat yaitu, orang tua 

atau wali peserta didik.
21

 

Menurut pendapat Nanang Fattah sumber dana pendidikan adalah 

pihak-pihak yang memberikan bantuan subsisdi dan sumbangan yang 

diterima secara teratur. Adapun sumber penerimaan tersebut terdiri 

dari pemerintah pusat (APBN), pemerintah daerah (APBD), orang tua 

siswa (BIP3), dan masyarakat. Penerimaan yang bersumber dari 

pemerintah pusat terdiri dari gaji, subsidi atau bantuan pembiayaan 

penyelenggaraan SDN (SBPP-SDN), dana Operasional Perawatan 

(DOP).
22

 

Sumber pendaanan pendidikan sebagaimana dinyatakan pada UU 

No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 46 ayat 1 

yaitu: Pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara 

                                                             
20 Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h. 27 

21 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Nomor 48 Tahun 2008 Tentang Pendanaan 

Pendidikan, Bab V Pasal 1, hal 20,  danapendidikan.pdf , Diakses Rabu 30 September 2020 
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pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat.
23

 Menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 44 

Tahun 2012 tentang pungutan dan sumbangan biaya pendidikan pada 

satuan pendidikan dasar adalah sebagai berikut: 

a. Sumber biaya pendidikan pada satuan pendidikan dasar yang 

diselenggarakan oleh pendapatan dan atau pemerintah daerah yang 

tercantum dalam pasal 5 ad  n alah anggaran pendapatan dan 

belanja Negara; anggaran pendapatan belanja daerah; sumbangan 

dari peserta didik atau orang tua/walinya; sumbangan dari 

pemangku kepentingan pendidikan dasar di luar peserta didik atau 

orang tua/ walinya; bantuan lembaga lainya yang tidak mengikat; 

bantuan pihak asing yang tidak mengikat, dan/atau sumber lain 

yang sah. 

b. Kemudian dalam pasal 6, sumber biaya pendidikan pada satuan 

pendidikan dasar yang diselenggarakan oleh masyarakat adalah 

bantuan dari penyelenggara atau satuan pendidikan yang 

bersangkutan; pungutan; dan/atau sumbangan dari peserta didik 

atau orang tua/walinya; bantuan dari masyarakat di luar peserta 

didik atau orang tua/walinya; bantuan pemerintah; bantuan 

pemerintah daerah; bantuan pihak asing yang tidak mengikat; 

bantuan lembaga lain yang tidak mengikat; hasil usaha 

penyelenggara atau satuan pendidikan; dan/atau sumber lain yang 

sah. 

5. Karakteristik Pembiayaan Pendidikan 

Beberapa hal yang merupakan karakteristik atau ciri-ciri 

pembiayaan pendidikan adalah sebagai berikut: 

a. Biaya pendidikan akan selalu naik dan dalam perhitungan 

pembiayaan pendidikan dinyatakan dalam satuan unit cost, yang 

meilputi: 
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1) Unit cost lengkap, yaitu perhitungan unit cost berdasarkan 

semua fasilitas yang dikeluarkan untuk penyelenggaraan 

pendidikan 

2) Unit cost setengah lengkap, hanya memperhitungkan biaya 

kebutuhan yang berkenaan dengan bahan dan alat yang 

berangsur habis walaupun jangka waktunya berbeda. 

3) Unit cost sempit, yaitu unit cost yang diperoleh hanya dengan 

memperhitungkan biaya yang langsung berhubungan dengan 

memperhitungkan biaya yang lain yang berhubungan dengan 

kegiatan belajar mengajar. 

b. Biaya terbesar dalam pelaksanaan pendidikan adalah biaya pada 

factor manusia. Pendidikan dapat dikatakan sebagai “Human 

Invesment”, yang artinya biaya terbesar diserap oleh tenaga 

manusia. 

c. Unit cost pendidikan akan naik sepadan dengan tingkat sekolah 

d. Unit cost pendidikan dipengaruhi oleh jenis lembaga pendidikan. 

Biaya untuk sekolah kejuruan lebih besar daripada biaya untuk 

sekolah umum 

e. Komponen yang dibiayai dalam system pendidikan hamper sama 

dari tahun ke tahun. 

6. Komponen Biaya Pendidikan 

Menghitung biaya pendidikan di sekolah, banyak komponen yang 

mesti dipertimbangkan oleh pembuat anggaran. Komponen yang 

dimaksud adalah: 

a. Peningkatan KBM 

b. Peningkatan Pembinaan kegiatan siswa 

c. Pembinaan tenaga kependidikan 

d. Rumah tangga sekolah 

e. Pengadaan alat-alat belajar 

f. Kesejahteraan 

g. Pengadaan bahan pelajaran 



20 
 

 
 

h. Perawatan 

i. Sarana kelas 

j. Sarana sekolah 

k. Pembinaan siswa 

l. Pengelolaan sekolah 

m. Pemeliharaan dan penggantian sarana dan prasarana pendidikan 

n. Peningkatan mutu pada semua jenis dan jenjang pendidikan 

o. Peningkatan kemampuan dalam menguasai Iptek. 

7. Sejarah Pembiayaan Pendidikan dalam Islam 

Pembiayaan pendidikan dalam Islam untuk seluruh tingkatan 

sepenuhnya merupakan tanggung jawab Negara. Seluruh pembiayaan 

pendidikan, baik menyangkut gaji para guru/dosen, maupun 

menyangkut infrastruktur serta sarana dan prasarana pendidikan, 

sepenuhnya menjadi kewajiban Negara. Ringkasnya pendidikan dalam 

Islam disediakan gratis oleh Negara. 

Mengapa demikian ? sebab Negara berkewajiban menjamin tiga 

kebutuhan pokok masyarakat, yaitu pendidikan, kesehatan, dan 

keamanan. Berbeda dengan kebutuhan pokok individu, yaitu sandang, 

pangan dan papan, dimana Negara memberi jaminan tak langsung. 

Sementara itu, dalam hal pendidikan, kesehatan, dan keamanan, 

jaminan Negara bersifat langsung. Maksudnya, tiga kebutuhan ini 

diperoleh secara cuma-cuma sebagai hak rakyat atas Negara. Nabi 

Muhammad Saw bersabda : “Imam adalah bagaikan penggembala dan 

dialah yang bertanggungjawab atas gembalanya itu.” Lebih dari itu, 

setelah perang Badar, sebagian tawanan yang tidak sanggup menebus 

pembebasanya, diharuskan mengajari baca tulis kepada sepuluh anak-

anak Madinah sebagai ganti tebusanya, ini menunjukkan perhatian 

pemimpin Islam pada masalah pendidikan umat Islam. 

Ijma’ sahabat juga telah menunjukkan kewajiban Negara menjamin 

pembiayaan pendidikan. Khalifah Umar dan Ustman memberikan gaji 

kepada para guru, muadzin dan imam sholat jama’ah. Khalifah Umar 
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memberikan gaji tersebut dari pendapatan Negara (Baitul Mal) yang 

berasal dari jizyah, kharaj (pajak tanah), dan usyur (pungutan atas 

harta non muslim yang melintasi tapai batas Negara). 

Sejarah Islam pun telah mencatat kebijakan para khalifah yang 

menyediakan pendidikan gratis bagi rakyatnya. Sejak abad IV Hijriah 

para khalifah membangun berbagai perguruan tinggi dan berusaha 

melengkapinya dengan berbagai sarana dan prasarananya seperti 

perpustakaan. Setiap perguruan tinggi itu dilengkapi dengan “Diwan” 

(Auditorium) , asrama mahasiswa, juga perumahan dosen dan ulama. 

Selain itu, perguruan tinggi tersebut juga dilengkapi taman rekreasi, 

kamar mandi, dapur dan ruang makan. 

Diantara perguruan tinggi terpenting adalah Madrasah Nizhamiyah 

di Damaskus, serta Madrasah An-Nashiriyah di Kairo. Madrasah 

Mustanshiriyah didirikan oleh Khalifah Al-Mustanshir pada abad VI 

Hijriah dengan fasilitas yang lengkap. Selain memiliki auditorium dan 

perpustakaan, lembaga ini juga dilengkapi pemandian dan rumah sakit 

yang dokternya selalu siap di tempat. Pada era Khilafah Ustmaniyah, 

Sultan (Khalifah) Muhammad Al-Fatih (w. 1481 Masehi) juga 

menyediakan pendidikan secara gratis. Di Konstantinopel (Istanbul) 

Sultan membangun delapan sekolah. Di sekolah-sekolah ini dibangun 

asrama siswa, lengkap dengan ruang tidur dan ruang makan. Sultan 

memberikan beasiswa bulanan untuk para siswa. Dibangun pula 

sebuah perpustakaan khusus yang dikelola para pustakawan yang 

cakap dan berilmu. 

Namun perlu dicatat, meski pembiayaan pendidikan adalah 

tanggung jawab Negara, Islam tidak melarang inisiatif rakyatnya, 

khususnya mereka yang kaya, untuk berperan serta dalam pendidikan. 

Melalui wakaf yang disyariatkan, sejarah mencatat banyak orang kaya 

yang membangun sekolah dan universitas. Hamper di setiap kota 

besar, seperti Damaskus, Baghdad, Kairo, Asfahan, dan lain-lain, 

terdapat lembaga pendidikan dan perpustakaan yang berasal dari 
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wakaf. Di antara wakaf ini ada yang bersifat khusus, yakni untuk 

kegiatan tertentu atau orang tertentu. Seperti wakaf untuk ilmuwan 

Hadist, wakaf khusus untuk dokter, wakaf khusus untuk riset obat-

obatan, wakaf khusus guru anak-anak, wakaf khusus untuk 

pendalaman fikih dan ilmu-ilmu Al-Qur’an. Bahkan sejarah mencatat 

ada wakaf khusus untuk Syaikh Al-Azhar atau fasilitas kendaraanya. 

Selain itu, wakaf juga diberikan dalam bentuk asrama pelajar dan 

mahasiswa, alat-alat tulis, buku pegangan, termasuk beasiswa dan 

biaya pendidikan. 

Walhasil, dalam Islam, rakyat harus memperoleh pendidikan 

formal yang gratis dari Negara. Sedangkan melalui inisiatif wakaf dari 

anggota masyarakat yang kaya, rakyat akan memperoleh pendidikan 

formal yang juga gratis atau paling tidak murah bagi rakyat. 

Bertolak dari pemahaman di atas, pada dasarnya konsep 

pembiayaan pendidikan dalam Islam, secara historis telah dilaksanakan 

dengan baik pada masa Rasul, kemudian dikembangkan pada waktu 

masa Khalifah. Sistem pendidikan formal yang diselenggarakan 

Negara Khilafah memperoleh sumber pembiayaan sepenuhnya dari 

Negara (Baitul Mal). Dalam sejarah, pada masak Khalifah Umar Bin 

Khatab, sumber pembiayaan pendidikan untuk kemaslahatan umum 

(termasuk pendidikan) berasal dari pajak tanah dan pungutan atas harta 

non muslim yang melintasi tapal batas Negara. Setidaknya terdapat 

dua sumber pendapatan Baitul Mal yang dapat digunakan untuk 

membiayai pendidikan, yaitu : 

1. Pos fai‟ dan kharaj yang merupakan kepemilikan Negara, seperti 

ghanimah, khumus (Seperlima harta rampasan perang), jizyah dan 

dharibah (pajak). 

2. Pos kepemilikan umum, seperti tambang minyak dan gas, hutan, 

laut dan hima (miik umum yang penggunaanya telah dikhususkan). 

Sedangkan pendapatan dari pos zakat, tidak dapat digunakan untuk 
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pembiayaan pendidikan, karena zakat mempunyai peruntukanya 

sendiri, yaitu delapan golongan mustahik zakat. 

Jika dua sumber pendapatan itu ternyata tidak mencukupi, dan 

dikhawatirkan akan timbul efek negative (dharar) jika terjadi 

penundaan pembiayaanya, maka Negara wajib mencukupinya dengan 

segera dengan cara berhutang (qardh). Hutang ini kemudian dilunasi 

oleh Negara dengan dana dari dharibah (pajak) yang dipungut dari 

kaum muslimin. Biaya pendidikan dari Baitul Mal itu secara garis 

besar dibelanjakan untuk 2 (dua) kepentingan. Pertama, untuk 

membayar gaji segala pihak yang terkait dengan pelayanan pendidikan, 

seperti guru, dosen, karyawan, dan lain-lain. Kedua, untuk membiayai 

segala macam sarana prasarana pendidikan, seperti bangunan sekolah, 

asrama, perpustakaan, buku-buku pegangan dan sebagainya.
24

 

8. Problem Pembiayaan Pendidikan di Indonesia 

Umumnya masalah yang dihadapi madrasah, dalam hal ini sekolah 

berbasiskan agama, adalah persoalan pembiayaan pendidikan. Apabila 

dilihat dari aspek penyebabnya kesulitan yang dihadapi madrasah 

dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan ternyata berawal dari 

persoalan penggalian dana itu sendiri. Kendala utamanya adalah 

karena terbatasnya sumber dana yang dapat digali. Selama ini sumber 

dana utama operasional madrasah, rata-rata diperoleh dari iuran SPP 

siswa. Sumber dana ini merupakan sumber dana tetap, meskipun 

secara nominal sebenarnya jumlah dana yang dapat dikumpulkan tidak 

seberapa mengingat kebanyak madrasah berada di pinggiran 

kota/pedesaan dan melayani pendidikan bagi siswa yang berasal dari 

keluarga tingkat ekonomi kurang mampu; seperti petani, buruh dan 

pegawai rendah lainya. Singkatnya madrasah memperoleh pemasukan 

dari komponen SPP dalam jumlah yang tidak besar karena madrasah 
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sendiri harus menetapkan besaran biaya SPP yang sesuai dengan 

kondisi sosial ekonomi masyarakat di mana madrasah itu berada. 

Namun hal ini sudah mengalami perubahan seiring dengan kebijakan 

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang diberikan kepada 

seluruh Sekolah Dasar dan Menengah. 
25

 

B. Ruang Lingkup Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

Manajemen berarti menyelesaikan suatu pekerjaan hingga tuntas. 

Sedangkan biaya merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung 

menunjang efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan agar mencapai 

tujuan yang diinginkan, untuk mengetahui biaya tersebut digunakan untuk 

apa saja maka diperlukan ruang lingkup manajemen agar terlihat 

transparan. Adapun ruang lingkup manajemen pembiayaan meliputi: 

1. Perencanaan Pembiayaan Pendidikan 

Merencanakan adalah membuat suatu target-target yang akan 

dicapai atau diraih dimasa depan. Dalam organisasi merencanakan 

adalah suatu proses memikirkan dan menetapkan secara matang, arah, 

tujuan dan tindakan sekaligus mengkaji berbagai sumber daya dan 

metode atau teknik yang tepat.
26

 

Perencanaan dalam manajemen keuangan ialah kegiatan 

merencanakan sumber dana untuk menunjang kegiatan pendidikan dan 

tercapainya tujuan pendidikan. Perencanaan menghimpun sejumlah 

sumber daya yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan 

berhubungan dengan anggaran atau budget, sebagai penjabaran suatu 

rencana ke dalam bentuk dana untuk setiap komponen kegiatan. 

Perencanaan keuangan madrasah setidaknya mencakup 2 kegiatan, 
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yakni: penyusunan anggaran dan pengembangan Rencana Anggaran 

Belanja Madrasah atau RAPBM.
27

Adapun uraiannya sebagai berikut: 

a. Penyusunan anggaran atau Anggaran Belanja Madrasah (AMB) 

Hal ini biasanya dikembangkan dalam format-format yang 

meliputi, sumber pendapatan antara lain DPP, OPF, BP3 jika di 

sekolah tersebut ada, pengeluaran untuk kegiatan belajar mengajar, 

pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana, pengembangan 

sumber belajar dan alat pelajaran, serta honorarium dan 

kesejahteraan. 

Kaitannya dengan proses penyusunan anggaran ini, Lipham 

mengungkapkan empat fase kegiatan pokok sebagai berikut: 

1) Merencanakan Anggaran 

Kegiatan mengidentifikasi tujuan, menentukan 

tujuan, menentukan prioritas, menjabarkan tujuan ke dalam 

penampilan operasional dapat diukur, menganalisis alternatif 

pencapaian tujuan dengan analisis cost- effectiveness, dan 

membuat rekomendasi alternatif pendekatan untuk mencapai 

sasaran. 

2) Mempersiapkan Anggaran 

 Menyesuaikan kegiatan dengan mekanisme anggaran yang 

berlaku, bentuknya, distribusi, dan sasaran program pengajaran 

perlu dirumuskan dengan jelas, melakukan inventarisasi 

kelengkapan peralatan dan bahan yang telah tersedia. 

3) Mengelola Pelaksanaan Anggaran 

 Mempersiapkan pembukaan, melakukan pembelanjaan dan 

membuat transaksi, membuat perhitungan, mengawasi 

pelaksanaan sesuai dengan prosedur kerja yang berlaku, serta 

membuat laporan pertanggungjawaban keuangan. 
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4) Menilai Pelaksanaan Anggaran 

 Menilai pelaksanaan proses belajar mengajar, menilai 

bagaimana pencapaian sasaran program, serta membuat 

rekomendasi untuk perbaikan anggaran yang akan datang.
28

 

 Adapun anggaran belanja Madrasah, ada tiga 

macampendekatan tentang penyusunan anggaran belanja yang 

biasa dipergunakan di sekolah, yaitu:  

a) Comparative approach 

Melakukan perbandingan laporan atau catatan 

penerimaan dengan pengeluaran antara satu tahun 

anggaran dengan tahun anggaran berikutnya dan Dalam 

keputusan anggaran belanja ini didasarkan pada 

peningkatan tambahan dari satu hal pada waktunya ke hal 

yang lain 

b) The planning programming budgeting evaluating 

system approach 

(1) Menjabarkan tujuan ke dalam program-program 

ke dalam sarana-sarana khusus yang akan 

dicapai 

(2) Menjabarkan ke dalam berbagai alat alternatif 

untuk mencapai tujuan 

(3) Menjabarkan nilai dari masing-masing 

alternative 

(4) Menjabarkan biaya pelaksanaan dan evaluasi 

masing-masing program 

c) Function Approach 

i. Proses anggaran dimulai dari tujuan sekolah 

ii. Termasuk ke dalam pendekatan ini adalah 

elemen- elemen yan gterkandung dalam 
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pendekatan comparative dan PPBES 

b. Pengembangan Rencana Anggaran Pendapatan Belanja Madrasah 

(RAPBM) 

 Proses pengembangan RAPBM pada umumnya menempuh 

langkah-langkah pendekatan dengan prosedur sebagai berikut: 

1) Pada tingkat kelompok kerja 

 Kelompok kerja yang dibentuk madrasah, yang terdiri 

dari para pembantu kepala madrasah memiliki tugas antara lain 

melakukan identifikasi kebutuhan-kebutuhan biaya yang harus 

dikeluarkan, selanjutnya diklasifikasikan, dan dilakukan 

perhitungan sesuai dengan kebutuhan. 

 Dari hasil analisis kebutuhan biaya yang dilakukan oleh 

kelompok kerja selanjutnya dilakukan seleksi alokasi yang 

diperkirakan sangat mendesak dan tidak bisa dikurangi, 

sedangkan yang dipandang tidak menggunakan kelancaran 

kegiatan pendidikan, khususnya proses belajar mengajar maka 

dapat dilakukan pengurangan biaya sesuai dengan yang 

tersedia. 

2) Pada tingkat kerjasama dengan komite madrasah 

Hal ini perlu dilakukan untuk mengadakan rapat pengurus 

dan anggota dalam rangka mengembangkan kegiatan yang 

harus dilakukan sehubungan dengan pengembangan RAPBM 

3) Sosialisasi dan Legalitas 

Pada tahap ini kelompok kerja melakukan konsultasi dan 

laporan pada pihakp pengawas, serta mengajukan usulan 

RAPBM kepada Kanwil Departemen Agama untuk mendapat 

pertimbangan dan pengesahan. 

c. Pelaksanaan Pembiayaan Pendidikan 

Pelaksanaan pembiayaan secara garis besar dapat 

dikelompokkan kedalam dua kegiatan berikut: 

1) Penerimaan, pembiayaan pendidikan sekolah dari sumber-
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sumber dana perlu dibukukan berdasarkan prosedur 

pengelolaan yang selaras dengan ketetapan yang telah 

disepakati, sedangkan sumber dana  tersebut meliputi anggaran 

rutin, anggaran pembangunan, anggaran penunjang 

pendidikan, dana masyarakat, donatur, dan lain-lain. 

2) Pengeluaran, yakni dana yang sudah diperoleh dari berbagai 

sumber perlu digunakan secara efektif dan efisien. 

Secara teknis, pelaksanaan pengeluaran anggaran di 

sekolah disesuaikan dengan sumbernya, yaitu dana rutin, BOS, 

Komite Sekolah dan sebagainya. 

d. Evaluasi Pembiayaan Pendidikan 

Dikutip dari bukunya Matin, evaluasi adalah aktivitas 

melakukan pengukuran untuk menilai perkembangan atau tingkat 

keberhasilan pelaksanaan program rencana dan program 

berdasarkan kriteria tertentu.
29

 

Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan perencanaan 

dan pelaksanaan yang hasilnya sangat diperlukan oleh pimpinan 

dalam rangka merumuskan kebijaksanaan, termasuk di dalamnya 

untuk mengantisipasi keadaan di masa akan datang, 

menyempurnakan rencana dan program tahunan, dan 

penyempurnaan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai 

tujuan. 

Tahap evaluasi ini, kepala sekolah wajib menyampaikan 

laporan di bidang keuangan terutama mengenai penerimaan dan 

pengeluaran keuangan sekolah. Pengevaluasian dilakukan setiap 

triwulan atau persemester. Dana yang digunakan akan 

dipertanggungjawabkan kepada sumber dana. Jika dana tersebut 

diperoleh dari orang tua siswa, maka dana tersebut akan 
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dipertanggungjawabkan oleh kepala sekolah kepada orang tua 

siswa. Begitu pula jika dana tersebut bersumber dari pemerintah 

maka akan dipertanggungjawabkan kepada pemerintah. 

Setelah tahap evaluasi, muncullah tahapan auditing. Auditing 

adalah semua kegiatan yang menyangkut pertanggungjawaban 

penerimaan, penyimpanan, dan pembayaran atau penyerahan uang 

yang dilakukan bendahara kepada pihak yang berwenang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan 

penelitian yang bersifat kualitatif karena dalam penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan berupa data yang menggambarkan secara rinci, 

bukan data-data yang bersifat angka-angka. Hal ini karena pendekatan 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati.
30

 

Penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah.
31

  

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif, 

dimana peneliti terjun langsung ke objek penelitian untuk mendapatkan 

keadaan-keadaan yang lebih jelas tentang situasi yang terjadi pada lokasi 

penelitian, dimana penelitian ini berlangsung di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil tempat penelitian di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Muhammadiyah Tanamon yang 

berlokasi di Jln. Siswa No. 378 Jaga IV, Desa Tanamon, Kecamatan 

Sinonsayang, Kabupaten Minahasa Selatan. Hal ini disebabkan karena 

peneliti merupakan alumni dari MTs. Muhammadiyah Tanamon dan 

peneliti melihat pembelajaran di Madrasah ini cukup baik sehingga 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang masalah 

pembiayaan pendidikan. 
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2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 3 

bulan. Yaitu mulai dari bulan Juni Sampai dengan bulan Agustus. 

Digunakan mulai dari pengesahan proposal, bimbingan dengan dosen 

pembimbing, Observasi dan pengumpulan data, wawancara dan 

pengumpulan data sampai pada tahap analisis. 

C. Sumber Data 

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan misalnya 

seperti dokumentasi. Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif maka dari itu, sumber utama yang diambil oleh 

peneliti adalah berupa informasi dari pihak sekolah yang ada di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah Tanamon.
32

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Instrument pengumpulan data adalah 

alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatanya 

mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 

mempermudah, agar dapat memperoleh data yang objektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, peneliti menggunakan metode dan 

instrument pengumpulan data berupa: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara peneliti 

terjun langsung untuk mengamati dalam proses pelaksanaan penelitian. 

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi dengan menggunakan 

observasi tersamar. Observasi tersamar adalah peneliti yang ketika 

dalam 
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pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, 

bahwa ia sedang melakukan penelitian.
33

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. 

Adapun jenis wawancara yang peneliti lakukan adalah jenis 

wawancara semi-struktur (Semistructure Interview), dimana dalam 

pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur sehingga menemukan permasalahan lebih terbuka dan pihak 

yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam 

penelitian yang menjadi informan adalah Kepala Madrasah, Pengelola 

BOS, Ketua Komite, Guru dan Siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable 

berupa catatan, transkrip, buku, gambar dan karya-karya monumental 

dari seseorang. Penggunaan dokumen pada penelitian ini berupa: 

a. Data mengenai profil MTs. Muhammadiyah Tanamon mencakup 

visi, misi MTs. Muhammadiyah Tanamon dan data kepala 

madrasah dari sejak awal berdiri sampai sekarang. 

b. Dokumen RKAM 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument penelitian adalah 

peneliti itu sendiri, dengan menggunakan: 

1. Pedoman Observasi 

Observasi yang dilakukan untuk mengetahui keadaan umum MTs. 

Muhammadiyah Tanamon, yang meliputi keadaan fisik dan keadaan 

bangunan MTs. Muhammadiyah Tanamon. Khususnya observasi 
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dilakukan untuk konsep pembiayaan pendidikan di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon. 

2. Pedoman Wawancara 

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan 

yang dilaksanakan dengan melakukan Tanya jawab secara sepihak, 

berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. 

Dalam penelitian ini, peneliti mempersiapkan daftar pertanyaan untuk 

masing-masing informan yang akan diwawancarai terkait pengelolaan 

pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah Tanamon, dari segi 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. 

3. Dokumentasi 

Dokumen yang diperlukan pada penelitian ini berupa profil MTs. 

Muhammadiyah Tanamon, mencakup visi dan misi, jumlah siswa, 

jumlah guru, data sarana dan prasarana pendidikan dan hal-hal yang 

terkait dengan pembiayaan pendidikan berupa RKAM MTs. 

Muhammadiyah Tanamon. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat lebih mudah dipahami dan temuanya 

dapat diinformasikan ke orang lain. 

Menganalisis data peneliti menggunakan analisis data model Miles 

and Huberman, yaitu aktivitas dalam analisis data yaitu dengan Reduksi 

Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data Display), dan Penarikan 

Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification). 
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Apabila digambarkan dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 : Teknik analisis data 

1. Reduksi Data (Reduksi Data)  

Mereduksi data berarti merangkum, memilah hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan data yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

Pada penelitian ini, peneliti mereduksi data dengan menulis 

kembali jawaban dari informan. Kemudian dipilih yang penting dan 

membuang yang tidak penting. Reduksi data berlangsung selama 

penelitian di lapangan sampai pelaporan penelitian selesai. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Setelah data terkumpul dipilah ke dalam suatu 

pola tertentu, data kemudian disajikan dalam bentuk informasi untuk 

digunakan dalam memakai sebagian data yang telah dipilih. 

Penyajian data pada penelitian ini dilakukan dengan berdasarkan 

tahap pertama yaitu reduksi data, setelah peneliti mencatat jawaban 

Pengumpulan 

data 

Reduksi data 
Kesimpulan/ 

Verifikasi 

Display data 

(Penyajian) 
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dari para informan, langkah selanjutnya yaitu menyajikan data dengan 

memilah dengan menggunakan pola yaitu pengkodean data, jawaban 

dari informan, kemudian disusun secara sistematis, sehingga data yang 

diperoleh dapat menjelaskan dan menjawab permasalahan yang diteliti. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan atau Conclusion Drawing/Verification merupakan upaya 

menguji kebenaran terhadap makna-makna yang muncul dari data 

yang telah terhimpun ke dalam suatu bentuk informasi.
34

 Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Kesimpulan ini dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti 

telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penelitian berada di lapangan. 

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini merupakan langkah yang 

terakhir dari proses analisis data. Setelah data telah dipilah dan peneliti 

mendapatkan jawaban yang dicari berdasarkan pada pertanyaan yang 

diajukan. Dengan demikian penarikan kesimpulan dalam penelitian 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Muhammadiyah Tanamon adalah 

salah satu lembaga pendidikan yang setara dengan SMP yang berada di 

Desa Tanamon. Madrasah ini menjadi pilihan masyarakat sekitar sebagai 

tempat melanjutkan pendidikan bagi orang tua yang menginginkan anak-

anak mereka mengenyam pendidikan agama dijalur pendidikan formal. 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Tanamon berlokasi di Jln. Siswa 

No. 378 Jaga IV, Desa Tanamon, Kecamatan Sinonsayang, Kabupaten 

Minahasa Selatan. 

Awal berdirinya Madrasah Tsanawiyah (MTs) Muhammadiyah 

Tanamon pada tahun 1988 yang merupakan tanah wakaf dan berstatus 

Madrasah Swasta yang dikelola oleh Yayasan Ranting Muhammadiyah 

Tanamon. Seiring dengan perkembangan Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah Tanamon dalam bidang akademik maupun non akademik, 

MTs. Muhammadiyah Tanamon terakreditasi dengan Nilai Akreditas B 

dari Badan Akreditas Nasional. Kepala madrasah pertama MTs. 

Muhammadiyah Tanamon adalah Bapak Sakai Lalangki. 

 

Tabel 4.1 

Kepala Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Tanamon Sejak Tahun 

1978-2021 

No. Nama Pejabat Kepala Madrasah Tahun 

1 Sakai Lalangki 1978-1985 

2 Ramli Saud 1985-1989 

3 Drs. Yasin Zakaria 1989-1995 

4 Sakai Lalangki 1995-2003 

5 Idrus Sante, S.Ag 2003-2010 

6 Hasni Maspeke, S.Pd.I 2010-2014 
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7 Syarifuddin S.Ag 2014-Sekarang 

Sumber data: Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 

Tanamon Tahun 2021 

1. Visi, Misi, Tujuan Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 

Tanamon 

a. Visi Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Tanamon 

“Terwujudnya siswa yang taat beragama, cerdas dan mandiri” 

b. Misi Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Tanamon 

1) Mengembangkan pendidikan keagamaan islami berbasis 

pengajian dan kajian keagamaan 

2) Mengembangkan potensi peserta didik dalam berfikir positif 

dalam pengembangan ilmu dan teknologi  

3) Meningkatkan kualitas keagamaan 

4) Terwujudnya siswa dalam prestasi seni dan olahraga, dan 

5) Mengembangkan kreatif dan inovasi 

c. Tujuan Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Tanamon 

“Melaksanakan proses belajar-mengajar secara efektif dan efisien” 

 

B. Deskripsi Data Hasil Temuan Penelitian 

1. Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

a. Perencanaan Pembiayaan Pendidikan (Dana BOS) Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah Tanamon 

Perencanaan pembiayaan pendidikan merupakan salah satu 

langkah yang harus dilaksanakan oleh madrasah, dengan 

menentukan kegiatan dan jumlah anggaran yang akan diperlukan 

dalam proses pembelajaran. Perencanaan dilakukan secara 

bertahap, baik dari tingkat dewan guru, dengan yayasan ranting 

muhammadiyah, dan komite sekolah untuk menentukan anggaran 

madrasah selama satu tahun pembelajaran. 



38 
 

 
 

Perencanaan pembiayaan pendidikan Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah Tanamon dilakukan dengan beberapa 

tahapan, yaitu: 

1) Rapat 

Rapat yang dibuat untuk menentukan Rencana Kegiatan 

Anggaran Madrasah (RKAM) yang akan dilaksanakan oleh 

madrasah selama satu tahun pembelajaran. Rapat ini 

dilaksanakan melalui dua proses yaitu pertama rapat internal 

yang dilaksanakan oleh tim perumus anggaran yang terdiri dari 

ketua panitia, sekretaris panitia, bendahara panitia, salah satu 

perwakilan guru, dan kepala madrasah sebagai penanggung 

jawab BOS, dan rapat kedua yaitu rapat tingkat dewan guru 

yang melibatkan seluruh guru mata pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, 

diketahui bahwa madrasah selalu mengadakan rapat awal 

untuk tahun ajaran baru. Untuk membahas kegiatan-kegiatan 

yang dilaksanakan oleh madrasah pada tahun ajaran baru. 

Sebagaimana terungkap dalam wawancara dengan kepala 

madrasah MTs. Muhammadiyah Tanamon yaitu Bapak  

Syarifuddin, S.Ag, sebagai berikut: 

 

“Perencanaan pembiayaan pendidikan di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon berupa perencanaan BOS yang 

terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu rapat dan 

sosialisasi. Rapat yang dibuat untuk membuat RKAM, rapat 

sendiri terbagi menjadi dua tahapan yaitu rapat internal dan 

rapat tingkat dewan guru. Pada rapat internal, hal yang 

pertama dilakukan tim perumus anggaran adalah menyusun 

dan merumuskan anggaran berdasarkan kebutuhan guru dan 

siswa dengan menggunakan skala prioritas. Draft RKAM 

yang sudah jadi disampaikan kepala madrasah kepada 
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seluruh guru untuk meminta pendapat, saran dan masukan 

terkait RKAM .
35

 

 

Kemudian pernyataan yang sama juga dikemukakan oleh 

Ibu. Dwi Wahyuni,S.Pd sebagai pengelola BOS MTs. 

Muhammadiyah Tanamon, berikut ini ; 

 

“Perencanaan pembiayaan pendidikan yang lebih tepatnya 

adalah dana BOS, pihak madrasah melakukan rapat tingkat 

pertama yaitu hanya melibatkan 5 orang yang disebut tim 

perumus anggaran, dalam menentukan Rencana Kegiatan 

Anggaran Madrasah (RKAM) kami mengumpulkan 

kebutuhan masing-masing sumber daya manusia yang ada 

di MTs. Muhammadiyah Tanamon. Kemudian dari 

kebutuhan-kebutuhan tersebut kami jadikan draft sementara 

RKAM. Selanjutnya kami rapatkan bersama para dewan 

guru dan staf madrasah untuk dimintai saran dan 

kesepakatan terkait RKAM. Kemudian disosialisasikan 

dengan komite madrasah dan orang tua siswa untuk 

menentukan jumlah komite yang harus dibayarkan setiap 

bulan.
36

 

 

Hal ini juga diperkuat oleh Bapak Muamar Ridwan Harun, 

S.Pd Guru IPA MTs. Muhammadiyah Tanamon, sebagai 

berikut : 
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“Perencanaan yang dilakukan itu melalui beberapa proses, 

baik dilakukan secara internal, kemudian setelah dibahas 

pada rapat internal, dinaikkan lagi di tingkat dewan guru, 

dengan maksud guru-guru harus memberikan saran dan 

masukan terkait perencanaan yang dibuat pada rapat 

sebelumnya. Setelah disepakati bersama, kepala sekolah 

melakukan sosialisasi dengan komite dan orang tua siswa 

terkait RKAM dengan tujuan agar supaya pihak orang tua 

siswa dan komite madrasah mengetahui segala kebutuhan 

madrasah dan jumlah anggaran yang nantinya diperlukan 

oleh siswa”.
37

 

 

Hal yang sama juga ditambahkan oleh Ibu Isma Libuon 

Guru Bahasa Indonesia MTs. Muhammadiyah Tanamon yaitu 

sebagai berikut: 

 

“Proses perencanaan pembiayaan pendidikan selalu 

melibatkan guru-guru agar dapat memberikan saran dan 

masukan terkait perencanaan yang dibuat pada rapat 

sebelumnya, setelah disepakati bersama lalu diadakan 

sosialisasi dengan komite dan orang tua siswa terkait 

RKAM yang dibuat dengan tujuan agar komite madrasah 

dan orang tua mengetahui segala kebutuhan madrasah dan 

jumlah anggaran yang nantinya diperlukan siswa dan 

disepakati lagi besaran uang komite yang harus dibayarkan 

oleh orang tua siswa”.
38
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Berikut hasil wawancara dengan Bapak Yadin 

Mokodongan sebagai  komite madrasah, berikut ini: 

“Proses perencanaan pembiayaan pendidikan yang lebih 

tepatnya perencanaan BOS, komite selalu dilibatkan oleh 

pihak madrasah, pihak madrasah selalu meminta saran dan 

persetujuan dari kami dalam pembuatan draft RKAM”.
39

 

 

2) Sosialisasi 

Sosialisasi pembiayaan pendidikan lebih tepatnya dana 

BOS yang dilakukan yaitu dengan menyampaikan RKAM 

yang telah disahkan oleh kepala madrasah dan dewan guru. 

Sosialisasi tersebut melibatkan komite madrasah dan orang tua 

wali siswa dengan maksud agar orang tua siswa bisa 

mengetahui rencana kegiatan yang telah dibuat oleh madrasah 

dalam tahun tersebut dan total anggaran yang dibutuhkan oleh 

madrasah. 

Sebagaimana terungkap dalam wawancara dengan Bapak 

Yadin Mokodongan sebagai komite madrasah, sebagai berikut: 

 

“Perencanaan pembiayaan pendidikan yang lebih khususnya 

yaitu perencanaan dana BOS telah sesuai dengan juknis 

BOS, kalau kami selaku komite walaupun tidak dilibatkan 

secara penuh oleh madrasah, tetapi madrasah melaporkan 

kepada kami komite dalam rapat putusan terakhir. Dalam 

rapat tersebut, kepala madrasah melaporkan hasil dari 

perencanaan kepada kami. Untuk perencanaanya semua 

saya serahkan kepada pihak madrasah. Selama anggaran 
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yang direncanakan baik untuk proses pembelajaran di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon saya setuju”.
40

 

 

Hal yang sama juga dipertegas oleh Bapak Syarifuddin, 

S.Ag sebagai kepala madrasah, yaitu sebagai berikut: 

 

“Penyampaian sosialisasi terkait dana BOS di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon, kami pihak madrasah 

menyampaikan hasil RKAM yang telah kami buat dan kami 

susun kepada komite madrasah dan orang tua siswa agar 

mereka mengetahui kegiatan dan jumlah anggaran yang 

kami perlukan selama proses pembelajaran, dan selama ini 

komite madrasah dan orang tua siswa selalu menyetujui 

apapun yang kami buat dan harus dilaporkan kepada komite 

madrasah terkait kegiatan yang akan kami lakukan”.
41

 

 

Hal ini juga diperkuat oleh Ibu Isma Libuon Guru Bahasa 

Indonesia MTs. Muhammadiyah Tanamon sebagai berikut: 

 

“Setelah hasil rapat dengan dewan guru selanjutnya 

diadakan sosialisasi dengan komite madrasah dan orang tua 

siswa, hal ini dilakukan agar RKAM yang dibuat diketahui 

oleh komite madrasah dan orang tua siswa serta 

mendapatkan persetujuan”.
42
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Uraian data hasil observasi dan hasil wawancara dengan 

para informan terkait perencanaan pembiayaan pendidikan 

yang lebih tepatnya tentang dana BOS yang dilaksanakan oleh 

MTs. Muhammadiyah Tanamon bahwa proses perencanaan 

dana BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon diawali dengan 

diadakanya rapat baik secara internal maupun ditingkat dewan 

guru yang membahas tentang penyusunan RKAM madrasah, 

dan tahap selanjutnya yaitu madrasah mengadakan sosialisasi 

dengan komite madrasah dan orang tua siswa untuk 

menyampaikan hasil rapat terkait penyusunan RKAM serta 

mengesahkan RKAM tersebut untuk diajukan ke Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten Minahasa Selatan.  

b. Pelaksanaan Pembiayaan Pendidikan (Dana BOS) Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah Tanamon 

Pelaksanaan pembiayaan pendidikan merupakan langkah 

selanjutnya dari proses perencanaan. Proses pelaksanaan 

pembiayaan pendidikan atau pelaksanaan dana BOS diawali 

dengan penyaluran, pencairan dan penggunaan dana BOS dan 

pelaporan BOS. 

1) Penyaluran dana BOS 

Penyaluran dana BOS pada tahun 2020 akan diberikan 

selama 12 bulan untuk periode Januari sampai Desember 2020, 

yaitu semester 2 tahun pelajaran 2019/2020, dan semester 1 

tahun pelajaran 2020/2021. 

Penyaluran dana BOS untuk madrasah swasta dilakukan 

dua tahap (setiap semester), berdasarkan pengajuan RKAM 

dari madrasah swasta. Sedangkan untuk madrasah negeri, 

pencairan dana BOS dilaksanakan langsung oleh satker 

madrasah. 
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Seperti yang terungkap dalam wawancara dengan Ibu Dwi 

Wahyuni, S.Pd sebagai pengelola BOS MTs. Muhammadiyah 

Tanamon yaitu sebagai berikut: 

 

“Penyaluran BOS dilaksanakan pada dua tahap, tahap 

pertama dilaksanakan pada bulan februari, dan tahap kedua 

dilaksanakan pada bulan agustus, penyaluran dana BOS 

dilaksanakan oleh Kementrian Agama Kabupaten Minahasa 

Selatan”.
43

 

 

Hal ini sejalan dengan wawancara bersama Bapak 

Syarifuddin sebagai kepala madrasah MTs. Muhammadiyah 

Tanamon, yaitu sebagai berikut: 

 

“Penyaluran dana BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon 

dilaksanakan oleh Kementrian Agama Kabupaten Minahasa 

Selatan dengan syarat pihak madrasah memasukan RKAM 

yang telah disusun kepada Kementrian Agama Kabupaten 

Minahasa Selatan, maka proses pencairan dana BOS akan 

diproses  untuk dicairkan kepada pihak madrasah, kemudian 

PPK akan membuat surat perjanjian kerjasama dengan 

pihak madrasah untuk ditanda tangani oleh pihak madrasah. 

Pada tahun anggaran 2020, penyaluran terbagi menjadi 2 

tahapan, yaitu untuk tahap pertama pada bulan februari dan 

tahap kedua pada bulan agustus.
44
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Hal yang sama juga diperkuat oleh Bpk. Muamar Ridwan 

Harun, S.Pd guru IPA MTs. Muhammadiyah Tanamon yaitu, 

sebagai berikut: 

 

“Setelah melewati rapat dan persetujuan dari berbagai 

pihak, selanjutnya ini penyaluran BOS yang dilaksanakan 

oleh Kementrian Agama Kabupaten Minahasa Selatan, 

penyaluran ini dilaksanakan setelah pihak madrasah 

memasukan RKAM yang telah disusun kepada Kementrian 

Agama Kabupaten Minahasa Selatan, maka pencairan dana 

BOS akan diproses untuk dicairkan kepada pihak madrasah 

dengan menandatangani surat perjanjian kerja sama oleh 

pihak madrasah”.
45

 

 

Uraian di atas menggambarkan tahapan-tahapan dalam 

penyaluran dana BOS, dimana dana BOS disalurkan melalui 

Kementrian Agama, dan disalurkan kepada Pihak MTs. 

Muhammadiyah Tanamon dengan melengkapi syarat-syarat 

dalam penyaluran BOS. Selanjutnya pemerintah akan 

memproses kelengkapan administrasi pencairan. Penyaluran 

dana BOS tidak dicairkan seluruhnya melainkan dibagi 

menjadi dua tahapan, yaitu pada bulan februari dan bulan 

agustus. Hal tersebut sudah sesuai dengan Petunjuk teknis 

BOS. 

 

2) Pencairan dana BOS 

Proses pencairan dana BOS menggunakan mekanisme 

pencairan pembayaran Langsung (LS) dalam bentuk uang 
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kepada madrasah melalui Kantor Pelayanan Pembendaharaan 

Negara (KPPN). 

Pencairan dana BOS yang ada di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon mengikuti prosedur berdasarkan aturan yang 

dikeluarkan pemerintah, dalam pencairan BOS, MTs. 

Muhammadiyah Tanamon menggunakan mekanisme transfer 

langsung ke rekening bank madrasah.  

Sebagaimana terungkap dalam wawancara dengan Ibu Dwi 

Wahyuni,S.Pd sebagai pengelola BOS yaitu sebagai berikut: 

 

“Pencairan dana BOS pencairanya sesuai juknis, dan 

ditransfer oleh Negara ke rekening madrasah atas nama 

rekening MTs. Muhammadiyah Tanamon, setelah itu 

diberitahukan untuk melengkapi administrasi pencairan. 

Setelah itu bendahara dan kepala madrasah datang ke bank 

karena harus ada tanda tangan bendahara dan kepala 

madrasah, setelah uang dicairkan diadakan lagi rapat dewan 

guru untuk penggunaan uang dana BOS”.
46

 

 

Hal itu juga sesuai dengan pernyataan Bpk. Muamar 

Ridwan Harun, S.Pd guru IPA MTs. Muhammadiyah Tanamon 

yaitu sebagai berikut: 

 

“Pencairan dana BOS, biasanya pemerintah 

memberitahukan bahwa dana sudah dapat dicairkan oleh 

pihak madrasah, dan untuk mekanismenya yaitu pemerintah 

mentransfer uang ke rekening madrasah, kemudian kepala 

madrasah dan bendahara BOS yang mengambil uang tahap 
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pertama ke bank. Kemudian diadakan rapat untuk 

membahas kebutuhan-kebutuhan madrasah”.
47

 

 

Hal yang sama juga dinyatakan Ibu Isma Libuon, Guru 

Bahasa Indonesia MTs. Muhammadiyah Tanamon sebagai 

berikut: 

 

“Pencairan dana BOS biasanya diberitahukan oleh 

Kementrian Agama bahwa dana sudah bisa dicairkan oleh 

pihak madrasah dan kepala madrasah beserta bendahara 

BOS yang akan mengambil uang ke bank”.
48

 

 

Hasil wawancara dengan kedua informan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pada pencairan dana BOS di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon telah sesuai dengan aturan 

pengelolaan BOS yang terdapat dalam petunjuk teknis BOS 

madrasah tahun 2020. MTs. Muhammadiyah Tanamon 

menggunakan metode transfer ke rekening madrasah, dan 

diambil langsung oleh bendahara dan kepala madrasah, 

kemudian akan diproses oleh pihak madrasah untuk digunakan 

sesuai dengan perencanaan dana BOS yang telah dibuat 

madrasah. 

 

3) Penggunaan Dana BOS 

Penggunaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

diperuntukan untuk membiayai kegiatan-kegiatan yang bersifat 

non personalia. Proses penggunaan dana BOS berdasarkan dari 
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rencana anggaran dan kebutuhan madrasah yang telah 

dirapatkan sebelumnya. Penggunaan dana BOS di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon diperuntukan untuk membiayai 

kegiatan madrasah pada aspek peningkatan profesionalisme 

guru di MTs. Muhammadiyah Tananon sehingga dapat 

mengefektifkan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa 

dana BOS merupakan sumber dana satu-satunya madrasah 

yang digunakan untuk membiayai kegiatan madrasah, namun 

walaupun dana BOS merupakan dana tunggal MTs. 

Muhammadiyah Tanamon, tetapi mampu membuat MTs. 

Muhammadiyah Tanamon terkenal akan prestasi-prestasi yang 

diberikan oleh siswa-siswi di madrasah dari berbagai lomba, 

baik prestasi akademik maupun non akademik, hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya piala penghargaan yang tertata di 

ruangan kepala madrasah. Hal ini dapat terlihat bahwa 

madrasah tidak mengesampingkan kualitas madrasah, strategi 

yang dilakukan oleh pihak madrasah adalah dengan selalu 

meningkatkan kompetensi dari guru atau pendidik meskipun 

yang peneliti ketahui bahwa di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon belum ada guru yang PNS dan hanya ada satu guru 

yang menerima sertifikasi yaitu kepala madrasah. 

 

Sebagaimana terungkap dalam wawancara dengan Bapak 

Syarifuddin, S.Ag sebagai Kepala Madrasah yaitu sebagai 

berikut: 

 

“Dana BOS kami gunakan untuk membiaya 13 komponen 

pembiayaan yang berdasarkan pada juknis BOS. Tetapi 

kami lebih menggunakan atau memanfaatkan dana BOS 

kepada peningkatan profesionalisme guru dan tenaga 
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kependidikan agar dapat meningkatkan mutu dari peserta 

didik dan madrasah”.
49

 

 

Hal yang sama juga dipertegas dalam wawancara dengan 

Bpk. Muamar Ridwan Harun, S.Pd guru IPA MTs. 

Muhammadiyah Tanamon yaitu sebagai berikut: 

 

“Penggunaan dana BOS kami gunakan untuk kegiatan-

kegiatan yang telah direncanakan dan disepakati bersama 

dalam rapat penyusunan RKAM, tapi kami lebih 

memaksimalkan anggaran untuk peningkatan 

profesionalisme guru dan tenaga kependidikan”.
50

 

 

Hal yang sama juga dikatakan oleh Ibu Isma Libuon, Guru 

Bahasa Indonesia MTs. Muhammadiyah Tanamon sebagai 

berikut: 

 

“Penggunaan dana BOS digunakan untuk kegiatan yang 

telah direncanakan dan disepakati dalam rapat penyusunan 

RKAM, gaji guru diambil 25% dari uang dana BOS sisanya 

diambil dari Uang Komite”
51

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara diatas 

maka peneliti mendapatkan gambaran tentang penggunaan 

dana BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon digunakan untuk 
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membiayai komponen pembiayaan BOS, tetapi untuk 

penggunaanya lebih dimaksimalkan pada pengingkatan 

profesionalisme guru dan tenaga kependidikan. 

 

c. Pengawasan Pembiayaan Pendidikan (Dana BOS) Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah Tanamon 

Pengawasan merupakan salah satu hal yang penting dalam 

suatu kegiatan. Yang dimana pengawasan ini merupakan tolok 

ukur apakah rencana yang disusun telah berjalan dengan baik atau 

justru sebaliknya. Pengawasan BOS di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon terdiri dari pengawasan yang dilakukan oleh Kantor 

Wilayah Kementrian Agama Provinsi dan Kantor Kementrian 

Agama Kabupaten Minahasa Selatan, selain itu pengawasan juga 

dilakukan oleh inspektorat Jenderal Kementrian RI dan Badan 

Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP), serta Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK). 

 

Sebagaimana terungkap pada wawancara dengan Bapak 

Syarifuddin, S.Ag sebagai Kepala Madrasah yaitu sebagai berikut :  

 

“Pengawasanya itu biasanya dilaksanakan oleh pengawas 

internal dari sekolah ada juga dari pihak luar, BPK, BPKP itu 

juga ada dari Dirjen, baru ada juga istilahnya monev, monev 

itu dilakukan oleh pihak Kementrian Agama Kabupaten 

Minahasa Selatan, setelah itu tingkat provinsi baru tingkat 

pusat. Pengawasan yang dilakukan oleh BPK, inspektorat, dan 

BPKP itu tidak terjadwalkan.dalam proses pengawasan, hal 

yang mereka awasi adalah pada perencanaan dan penggunaan 

anggaran. Mereka melihat apakah penggunaan anggaran telah 

sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat, kemudian 
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dibuktikan dengan kwitansi pengeluaran madrasah dan laporan 

pengeluaran madrasah”.
52

 

 

Hal yang sama juga dipertegas oleh Bapak Yadin Mokodongan 

sebagai Ketua Komite Madrasah MTs. Muhammadiyah Tanamon 

yaitu sebagai berikut: 

 

“Hal pengawasan disamping juga bekerja sama dengan orang 

tua, kami mengawasi apabila ada hal-hal yang tidak benar. 

Maka kami berhak menegur madrasah tersebut, tetapi selama 

ini Alhamdulillah selama ini tidak pernah terjadi hal-hal yang 

tidak benar, kadang hanya ada himbauan-himbauan. 

Pengawasan ini kami laksanakan setelah rapat tahun ajaran 

baru setiap tahun.
53

 

 

Hal ini juga dikatakan oleh Bpk. Muamar Ridwan Harun, S.Pd 

Guru IPA MTs. Muhammadiyah Tanamon sebagai berikut: 

“Kami sebagai guru juga bertugas mengawasi apabila 

penggunaan dana BOS tidak sesuai dengan RKAM, hal ini 

dilakukan untuk menghindari hal-hal yan tidak benar”.
54

 

 

Hasil wawancara dengan informan di atas dapat disimpulkan 

bahwa terdapat kesamaan jawaban dalam hal pengawasan BOS di 

MTs. Muhammadiyah Tanamon. Pelaksanaan pengawasan dana 

BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon sesuai dengan prosedur 
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pengawasan. Selama ini belum pernah mendapatkan pengaduan 

dari masyarakat. masyarakat mendukung kegiatan yang sudah 

membantu meringankan pembiayaan operasional sekolah setiap 

siswa sehingga pembelajaran di sekolah dapat efektif. 

Data yang telah dikumpulkan sebelumnya baik dari observasi 

dan dokumentasi, terkait pengelolaan pembiayaan pendidikan 

khususnya dana BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon, maka 

akhirnya peneliti menemukan temuan-temuan sebagai berikut: 

1) Perencanaan Pembiayaan Pendidikan (Dana BOS) di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon 

Perencanaan dana BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon, 

madrasah melakukan berbagai tahapan yang diawali dengan 

diadakanya rapat baik secara internal maupun rapat bersama 

dewan guru untuk membahas dan menyusun RKAM MTs. 

Muhammadiyah Tanamon, dengan cara mengumpulkan 

kebutuhan para guru dan siswa. Kemudian pada tahap 

selanjutnya madrasah mengadakan sosialisasi bersama komite 

madrasah dan para orang tua wali siswa untuk menyampaikan 

dan mengesahkan RKAM madrasah yang akan diajukan 

kepada pemerintah. 
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Gambar 4.1 : Diagram kontek perencanaan dana BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon 

 

2) Pelaksanaan dana BOS 

Pelaksanaan dana BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon 

terdiri dari beberapa proses yaitu : 

a) Penyaluran dana BOS 

Perencanaan dana BOS 

Tahap I Tahap II 

RAPAT Sosialisasi 

Tim perumus 

anggaran 

Para 

Guru 

Pihak 

Madrasah 

Komite 

madrasah & 

Orangtua siswa 

Merumuskan 

anggaran dan 

kegiatan 

Penetapan 

anggaran dan 

kegiatan RKAM BOS 

MTs. 

Muhammadiyah 
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Penyaluran dana BOS di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon dilakukan oleh Kementrian Agama Kabupaten 

Minahasa Selatan, melalui dua tahap penyaluran dana, yaitu 

pada tahap pertama dana disalurkan pada bulan februari, 

untuk penyaluran kedua dilakukan oleh Kementrian Agama 

pada bulan agustus. Dengan syarat mengajukan RKAM 

yang telah disusun oleh madrasah, dan menandatangani 

surat perjanjian kerja sama dengan pihak pemerintah 

b) Pencairan dana BOS 

Pencairan dana BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon 

dilaskanakan dengan menggunakan metode transfer ke 

rekening madrasah, dan setelah dikonfirmasi kepada pihak 

madrasah bahwa dana sudah bisa diambil, kemudian proses 

pengambilan dana BOS diambil langsung oleh kepala 

madrasah dan bendahara BOS, dan dana sudah bisa 

dicairkan untuk digunakan sesuai dengan kebutuhan dan 

RKAM yang diajukan 

c) Penggunaan dana BOS 

Penggunaan dana BOS di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon digunakan berdasarkan pada petunjuk teknis BOS 

tahun 2020, hanya saja penggunaan BOS diperuntukan 

untuk membiayai kegiatan-kegiatan yang berhubungan 

dengan aspek peningkatan profesionalisme guru. Sehingga 

madrasah tersebut banyak memperoleh penghargaan-

penghargaan yang berada di ruang kepala madrasah. 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan dana BOTs. 

Muhammadiyah 

Tanamon 

Pencairan Penggunaan Penyaluran 
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Gambar 4.2 : Diagram Konteks Pelaksanaan dana BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon 

 

d) Pengawasan 

Pengawasan dana BOS di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon dilaksanakan oleh semua pihak yang terkait, 

diantaranya dari madrasah, pemerintah, BPK, 

Direktorat Jenderal. Selain itu ada juga pelaksanaan 

monitoring yang dilakukan oleh Kementrian Agama 

kabupaten minahasa selatan. Pengawasan dari tingkat 

provinsi dan pusat dilakukan untuk mengawasi berbagai 

aspek mulai dari perencanaan dan penggunaan BOS, 

sampai pada pengawasan bukti dari kwitansi 

pengeluaran madrasah. 
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Gambar 4.3 : Diagram Kontek Pengawasan dana BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembiayaan Pendidikan di 

MTs. Muhammadiyah Tanamon 

Setiap organisasi akan mengalami kendala dan hambatan saat 

menjalankanya. Tidak dipungkiri bahwa terkadang kendala dan 

hambatan tersebut membuat sebuah organisasi menjadi mati. Artinya, 

tidak ada lagi yang dapat dijalankan oleh organisasi tersebut, dengan 

kata lain organisasi telah kehilangan tujuan utamanya. 

Adapun organisasi yang mengalami hambatan dan kendala malah 

menjadikanya sebagai bagian dari tantangan yang harus diselesaikan. 

Banyak organisasi yang jatuh dan berusaha sekuat tenaga untuk 

bangkit kembali. Hal ini disebabkan semangat mereka untuk terus 

berproses. Disisi lain, mereka sudah memahami apa dan bagaimana 

kelebihan, kekurangan, hambatan, dan tantangan yang mereka hadapi. 

Kekurangan dan kelebihan itulah yang dijadikan kekuatan mereka 

untuk menghadapi segala hambatan maupun tantangan. 

Menurut Akdon, biaya pendidikan ditentukan oleh berbagai faktor, 

antara lain besar kecilnya sebuah institusi, jumlah siswa, tingkat gaji 

guru atau dosen yang disebabkan oleh bidang keahlian atau tingkat 

pendidikan, rasio siswa berbanding guru dan dosen, kualitifikasi guru, 

tingkat pertumbuhan penduduk (khususnya Negara berkembang), 

perubahan kebijakan dari penggajian atau pendapatan.
55
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Hal ini diungkapkan oleh Bapak Karnain Haffan sebagai wakil 

kepala madrasah bidang akademik dan kesiswaan yaitu sebagai 

berikut: 

 

“MTs. Muhammadiyah Tanamon sebagai lembaga pendidikan 

swasta pun mengalami berbagai hambatan. Salah satu yang 

menjadi hambatan MTs. Muhammadiyah Tanamon adalah ketika 

dana yang diberikan oleh pemerintah tidak cukup untuk memenuhi 

segala kegiatan”.
56

 

  

Hal yang sama pun diungkapkan oleh Bapak Syarifuddin, S.Ag 

sebagai kepala madrasah yaitu sebagai berikut: 

 

“Hambatan yang dialami MTs. Muhammadiyah Tanamon dalam 

pembiayaanya adalah dana yang tidak cukup untuk memenuhi 

segala kebutuhan. Salah satu yang menonjol adalah semua guru di 

MTs. Muhammadiyah Tanamon merupakan guru honorer. Tetapi 

bagaimanapun itu, pihak madrasah melakukan berbagai cara agar 

dana yang diterima cukup untuk membiayai semua kebutuhan”.
57

 

 

Adapun faktor pendukung pembiayaan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon menurut Bapak Syarifuddin, S.Ag sebagai kepala madrasah 

dan Bapak Karnain Haffan sebagai wakil kepala madrasah bagian 

akademik dan kesiswaan bahwa : 

 

“Dana Pendidikan yang bersumber dari pemerintah dan uang 

komite dari orang tua siswa adalah faktor pendukung pembiayaan 
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pendidikan di MTs. Muhammadiyah Tanamon. berbagai kebutuhan 

peserta didik, guru sampai dengan fasilitas ditanggung oleh 

pemerintah. Hal itupun disampaikan bapak syarifuddin sebagai 

kepala madrasah bahwa selain dana yang bersumber dari 

pemerintah dan orang tua siswa (masyarakat), dukungan dan 

kepercayaan masyarakat khususnya orang tua siswa menjadi faktor 

pendukung pembiayaan di MTs. Muhammadiyah Tanamon. Tanpa 

adanya dukungan dan kepercayaan dari masyarakat serta 

pemerintah, pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon tidak akan berjalan dengan baik”.
58

 

 

Berdasarkan analisis di atas jika kita bandingkan dengan pendapat 

Akdon, dapat kita pahami bahwa pembiayaan pendidikan ditentukan 

oleh berbagai faktor. Salah satu yang menjadi faktor pembiayaan 

pendidikan adalah masyarakat, termasuk di dalamnya peran 

pemerintah. Artinya faktor penghambat dan pendukung pembiayaan di 

MTs. Muhammadiyah Tanamon sesuai dengan pendapat dari akdon di 

atas. 

C. Pembahasan 

1. Manajemen Pembiayaan Pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon 

a. Perencanaan pembiayaan pendidikan (dana BOS) 

Menurut Minarti, pada tahap perencanaan, analisis kebutuhan 

pengembangan sekolah dalam kurun waktu tertentu menjadi faktor 

utama yang perlu diperhatikan. Kebutuhan dalam satu tahun 
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anggaran, lima tahun, sepuluh tahun, bahkan dua puluh lima 

tahun.
59

 

Menurut Akdon, perlu adanya skala prioritas terhadap 

kebutuhan sekolah dan perlu memperhatikan kembali akan 

tersedianya waktu, tenaga, dan jumlah dana yang tersedia secara 

komprehensif.
60

 

Menurut Subakir dan Supari, masyarakat memiliki peran yang 

penting dalam mendukung pelaksanaan manajemen sekolah yakni 

ikut serta dalam pengambilan keputusan pada berbagai jenjang. 

Misalnya mereka terlibat dalam mengambil keputusan tentang 

program dan kegiatan sekolah.
61

 

Adapun analisis terhadap proses perencanaan dan 

penganggaran yang dilaksanakan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon adalah sebagai berikut. Pihak penerima dana BOS 

diberikan kebebasan oleh pemerintah untuk melaksanakan 

pengelolaan dana BOS di madrasah, disesuaikan dengan kondisi 

dan kebutuhan dari masing-masing madrasah penerima dana BOS 

sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan untuk mencapai suatu 

tujuan. 

Fungsi manajemen perencanaan merupakan salah satu langkah 

yang harus dilaksanakan oleh madrasah dalam mengelola dana 

BOS, dengan menentukan kegiatan dan jumlah anggaran yang akan 

diperlukan dalam proses pembelajaran 1 tahun ajaran. Proses 

perencanaan pembiayaan pendidikan khususnya dana BOS di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon dilaksanakan dengan melalui beberapa 

proses perencanaan. Perencanaan dana  BOS di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon diawali dengan rapat internal oleh tim 
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perumus anggaran yang bertugas menyusun dan merumuskan 

anggaran berdasarkan kebutuhan guru dan siswa maupun rapat 

bersama dengan rapat dewan guru untuk meminta saran dan 

pendapat terkait RKAM yang disusun. Tahap selanjutnya madrasah 

mengadakan sosialisasi bersama komite madrasah dan orang tua 

wali siswa untuk menyampaikan dan mengesahkan RKAM 

madrasah, yang akan diajukan kepada pemerintah. Walaupun 

komite tidak dilibatkan secara langsung dalam penyusunan RKAM 

MTs. Muhammadiyah Tanamon, tetapi pihak madrasah selalu 

melaporkan kegiatan-kegiatan madrasah kepada komite madrasah, 

dan komite madrasah selalu mendukung segala aktivitas yang 

dilaksanakan oleh madrasah. 

Dari analisis di atas dapat kita simpulkan bahwa proses 

perencanaan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon dilakukan dengan menggunakan analisis kebutuhan 

sekolah. Selain itu, hasil dari perencanaan yang dilakukan berupa 

rencana anggaran menjadikanya sebagai alat untuk pencairan dana. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Minarti dan 

Akdon. Akan tetapi, MTs. Muhammadiyah Tanamon tidak 

melibatkan masyarakat dalam perencanaan pembiayaan pendidikan 

tersebut, sehingga tidak sesuai dengan apa yang disebutkan oleh 

Subakir dan Supari. 

b. Pelaksanaan pembiayaan pendidikan (dana BOS)  

Menurut Nanang, sumber-sumber keuangan sekolah dapat 

bersumber dari orang tua, pemerintah pusat, pemerintah daerah, 

swasta, dunia usaha dna alumni.
62

 

Selanjutnya menurut Minarti pelaksanaan fungsi pembelanjaan 

keuangan mengacu pada perencanaan yang telah ditetapkan. Hal 

ini terkait dalam rnagka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 
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dimana seluruh sumber daya yang ada perlu dikelola secara 

terpadu.
63

 

Adapun analisis dari Pelaksanaan dana BOS di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon sesuai dengan petunjuk teknis BOS 

terbagi menjadi 3 tahapan yaitu dari proses penyaluran dana BOS, 

pencairan dana BOS dan yang terakhir dengan pengawasan dana 

BOS. 

Tahap pelaksanaan dana BOS di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon terdiri dari : 

1) Penyaluran dana BOS 

Penyaluran dana BOS berdasarkan Juknis BOS madrasah 

swasta yang terdiri dari 2 tahapan penyaluran, yaitu tahap 

pertama dimulai antara bulan Januari-Juni 2021 dan tahap 

kedua pada bulan Juli-Desember 2021. Penyaluran dana BOS 

di MTs. Muhammadiyah Tanamon untuk tahap pertama pada 

bulan februari, sedangkan pada tahap kedua disalurkan pada 

bulan Agustus, dana tersebut akan dicairkan apabila telah 

memberikan kelengkapan administrasi pencairan BOS berupa 

data jumlah siswa tahun 2019-2020 semester 2 ditahap 

pertama, dan data jumlah siswa tahun 2020-2021 semester 1 

pada tahap kedua pencairan. 

2) Pencairan dana BOS 

Pencairan dana BOS dilaksanakan dengan mekanisme 

sesuai dengan petunjuk teknis BOS yang ada, untuk madrasah 

yang berstatus swasta menggunakan mekanisme pembayaran 

langsung melalui Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 

(KPPN). 

Di MTs. Muhammadiyah Tanamon menggunakan 

mekanisme pencairan dengan metode transfer langsung ke 
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rekening madrasah dengan syarat harus melengkapi 

administrasi pencairan. Kemudian kepala madrasah dan 

bendahara madrasah mengambil dana tersebut di bank 

penyalur dengan menunjukan bukti kwitansi penerimaan yang 

sudah ditandatangani oleh kepala madrasah dan bendahara 

madrasah. setelah melewati proses tersebut madrasah 

dipersilahkan untuk menggunakan anggaran sesuai dengan 

kebutuhan yang telah direncanakan. 

 

3) Penggunaan dana BOS 

Ketika madrasah sudah menerima Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS), madrasah sudah bisa menggunakan dana 

tersebut untuk membiayai komponen-komponen kegiatan yang 

berdasarkan pada petunjuk teknis BOS MTs. Muhammadiyah 

Tanamon tahun 2020 untuk membiayai 13 komponen.  

Dari data yang saya dapatkan mengenai keadaan dan 

fasilitas madrasah yaitu sebagai berikut:  

 

Tabel 4.2 

Keadaan dan Fasilitas Pembelajaran MTs. Muhammadiyah Tanamon 

No. Jenis Sarana Pembelajaran Jumlah Unit/Set 

1 Komputer dan Printer 30 

2 Laptop 5 

3 LCD 3 

4 Sound System 1 

5 VCD, DVD 1 

6 Alat Praktek IPA  

7 Alat Praktek IPS  

8 Buku Praktek  

9 Buku Perpustakaan 413 
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Sumber Data : Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 

Tanamon Tahun 2021 

 

Semua fasilitas pembelajaran yang tertera di atas adalah 

hasil dari dana BOS, dana BOS juga tidak hanya digunakan 

untuk fasilitas pembelajaran, melainkan untuk honor guru, 

renovasi gedung dan perbaikan kursi dan meja belajar. 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Tanamon 

menggunakan anggaran menyesuaikan dengan anggaran yang 

telah direncanakan dan telah disusun dan disepakati bersama 

pada sosialisasi dengan komite. Penggunaan dana BOS 

dimaksimalkan pada kegiatan peningkatan profesionalisme 

guru dan tenaga kependidikan, penggunaan tersebut didasari 

oleh tujuan madrasah untuk mengembangkan madrasah dari 

segi kualitas guru maupun tenaga kependidikan, walaupun 

MTs. Muhammadiyah Tanamon merupakan madrasah yang 

tergolong murah dan berlokasi di pedesaan tetapi MTs. 

Muhammadiyah Tanamon mampu menciptakan siswa-siswi 

yang berkualitas, dibuktikan dengan banyak piala-piala 

penghargaan yang diraih oleh siswa-siswi MTs. 

Muhammadiyah Tanamon, sehingga dapat dikatan bahwa 

madrasah yang mahal tidak menjamin akan menciptakan 

siswa-siswi yang berkualitas.  

 

Seperti yang dikatakan Rara Sugeha Siswi kelas VII MTs 

Muhammadiyah Tanamon, bahwa: 

 

“Kami sering meraih prestasi dengan mendapatkan 

penghargaan dan piala, itu semua berkat adanya media 
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pembelajaran berupa buku dan media pembelajaran 

lainya”
64

 

 

Hal yang sama juga dikatan oleh Rama Adji Saputra siswa 

kelas VII MTs. Muhammadiyah Tanamon, bahwa: 

 

“Karena Penggunaan dana BOS yang tepat sasaran terlebih 

kepada media pembelajaran seperti buku dan lain 

sebagainya meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga 

kami banyak meraih prestasi di sekolah meskipun dalam 

masa pandemi Covid-19”
65

 

 

Hal ini juga diperkuat oleh Rahmat Tohay siswa kelas VIII 

MTs. Muhammadiyah Tanamon, sebagai berikut: 

 

“Meraih prestasi merupakan suatu kewajiban untuk 

membanggakan orang tua dan juga mengharumkan nama 

sekolah kak, sehingga kami lebih giat untuk belajar hal ini 

juga dikarenakan semua kebutuhan belajar selalu dipenuhi 

oleh sekolah dan guru selalu memberikan motivasi untuk 

lebih giat belajar”.
66
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Gambar 4.4 : Piala MTs. Muhammadiyah Tanamon 

 

Penggunaan anggaran dana BOS di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon perlu dipertimbangkan lagi karena hanya 

menekankan pada satu aspek saja. Hal tersebut tidak sesuai 

dengan petunjuk teknis BOS tahun 2020, sehingga pelaksanaan 

dana BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon dapat dikatakan 

belum optimal, maka MTs. Muhammadiyah Tanamon perlu 

mempertimbangkan kembali sumber dana pendidikan, agar 

pengelolaan dana BOS selanjutnya bisa lebih baik lagi. 

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah Tanamon 

bersumber dari dana Pemerintah dan tahap pelaksanaan dana 

BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon melalui tiga tahap 

yang pertama penyaluran dana BOS, Pencairan dan Pengunaan 

dana BOS yang sesuai dengan anggaran yang sudah ditentukan 

serta dikelola oleh pihak yang berwenang mengelola dana 

tersebut. Oleh karena itu Pelaksanaan pembiayaan pendidikan 
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di MTs. Muhammadiyah Tanamon sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Nanang dan Minarti di atas. 

c. Pengawasan dana BOS 

Fungsi pembiayaan bertujuan untuk mengukur, 

membandingkan, menilai alokasi biaya dan tingkat penggunaanya. 

Dengan kata lain, pengawasan ini diharapkan dapat mengetahui 

sampai dimana tingkat efektivitas dan efisiensi dari penggunaan 

sumber dana yang tersedia.
67

 

Teori di atas dapat kita pahami bahwa pengawasan 

pembiayaan merupakan langkah penting untuk mengetahui sejauh 

mana sumber dana yang didapatkan telah digunakan semaksimal 

mungkin atau belum. Selain itu pengawasan pun dapat dilakukan 

baik secara formal maupun non formal. 

Pengawasan yang berdasarkan petunjuk teknis BOS Madrasah 

Tsanawiyah tahun 2020 dilaksanakan oleh pengawasan melekat, 

pengawasan fungsional, pengawasan eksternal, dan pengawasan 

masyarakat. pengawasan dilakukan dalam rangka mewujudkan 

akuntabilitas dan transparansi program BOS. Pengawasan 

dilakukan oleh pengawas yang berasal dari berbagai pihak yaitu 

pengawas yang berasal dari BPK, Direktorat Jenderal, dan 

pengawasan yang dilakukan oleh Komite madrasah selaku 

pengawas eksternal. Selain itu ada juga pelaksanaan monitoring 

yang dilakukan oleh Kementrian Agama Kabupaten Minahasa 

Selatan dengan datangnya petugas tingkat provinsi dan tingkat 

pusat yang mengawasi bagian monev. Pengawasan dilakukan 

untuk mengawasi berbagai aspek mulia dari pengawasan mengenai 

perencanaan dan penggunaan BOS, sampai pada pemeriksaan bukti 

kwitansi penerimaan dan pengeluaran madrasah. pelaksanaan 

pengawasan tidak terjadwalkan oleh pemerintah terkait, hanya saja 
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sewaktu-waktu madrasah akan memperoleh informasi akan 

dilaksanakanya pengawasan dari tim pengawas yang ditugaskan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pengawasan dana BOS 

di MTs. Muhammadiyah Tanamon telah sesuai dengan petunjuk 

teknis BOS 2020 yang bersifat akuntabel, karena selama proses 

pelaksanaan pengawasan dana BOS di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon, pengawas tidak pernah mendapatkan laporan, 

pengaduan dari masyarakat maupun  dari wali siswa. Masyarakat 

merasa terbantu dengan adanya dana BOS di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon. 

Dilihat dari sisi pihak eksternal, pengawasan yang dilakukan 

bisa dikatakan procedural. Artinya pihak eksternal akan mengawasi 

sesuai dengan waktu yang ditentukan dan memiliki aturan 

tersendiri dalam melakukan pengawasan pembiayaan di sekolah. 

Sebaliknya, pihak internal kapanpun dapat melakukan pengawasan 

tanpa ada aturan yang tertulis maupun non tertulis. 

Jika penulis membandingkan antara teori dan hasil penelitian 

mengenai pengawasan pembiayaan pendidikan di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon sesuai dengan teoru menurut Nanang. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembiayaan Pendidikan di 

MTs. Muhammadiyah Tanamon 

Setiap organisasi akan mengalami kendala dan hambatan saat 

menjalankanya. Tidak dipungkiri bahwa terkadang kendala dan 

hambatan tersebut membuat sebuah organisasi menjadi mati. Artinya, 

tidak ada lagi yang dapat dijalankan oleh organisasi tersebut, dengan 

kata lain organisasi telah kehilangan tujuan utamanya. 

Adapun organisasi yang mengalami hambatan dan kendala malah 

menjadikanya sebagai bagian dari tantangan yang harus diselesaikan. 

Banyak organisasi yang jatuh dan berusaha sekuat tenaga untuk 

bangkit kembali. Hal ini disebabkan semangat mereka untuk terus 

berproses. Disisi lain, mereka sudah memahami apa dan bagaimana 
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kelebihan, kekurangan, hambatan, dan tantangan yang mereka hadapi. 

Kekurangan dan kelebihan itulah yang dijadikan kekuatan mereka 

untuk menghadapi segala hambatan maupun tantangan. 

Menurut Akdon, biaya pendidikan ditentukan oleh berbagai faktor, 

antara lain besar kecilnya sebuah institusi, jumlah siswa, tingkat gaji 

guru atau dosen yang disebabkan oleh bidang keahlian atau tingkat 

pendidikan, rasio siswa berbanding guru dan dosen, kualitifikasi guru, 

tingkat pertumbuhan penduduk (khususnya Negara berkembang), 

perubahan kebijakan dari penggajian atau pendapatan.
68

 

Hambatan yang dialami MTs. Muhammadiyah Tanamon dalam 

masalah pembiayaan pendidikan adalah ketika dana yang diberikan 

oleh pemerintah tidak cukup untuk memenuhi segala kegiatan. Dan 

juga salah satu hambatan yang paling menonjol adalah semua guru di 

MTs. Muhammadiyah Tanamon merupakan guru honorer. 

Faktor pendukung pembiayaan di MTs. Muhammadiyah Tanamon 

adalah dana pendidikan yang bersumber dari pemerintah dan orang tua 

siswa serta dukungan dan kepercayaan dari masyarakat khususnya 

orang tua siswa dan pemerintah. 

Berdasarkan analisis di atas jika kita bandingkan dengan pendapat 

Akdon, dapat kita pahami bahwa pembiayaan pendidikan ditentukan 

oleh berbagai faktor. Salah satu yang menjadi faktor pembiayaan 

pendidikan adalah masyarakat, termasuk di dalamnya peran 

pemerintah. Artinya faktor penghambat dan pendukung pembiayaan di 

MTs. Muhammadiyah Tanamon sesuai dengan pendapat dari akdon di 

atas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah dilakukan 

terhadap manajemen pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

a. Perencanaan Pembiayaan Pendidikan 

Proses perencanaan pembiayaan pendidikan di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon dilakukan dengan diawali dengan rapat 

internal oleh tim perumus anggaran yang bertugas menyusun dan 

merumuskan anggaran berdasarkan kebutuhan guru dan siswa 

maupun rapat bersama dengan rapat dewan guru untuk meminta 

saran dan pendapat terkait RKAM yang disusun. Tahap selanjutnya 

madrasah mengadakan sosialisasi bersama komite madrasah dan 

orang tua wali siswa untuk menyampaikan dan mengesahkan 

RKAM madrasah, yang akan diajukan kepada pemerintah. 

Walaupun komite tidak dilibatkan secara langsung dalam 

penyusunan RKAM MTs. Muhammadiyah Tanamon, tetapi pihak 

madrasah selalu melaporkan kegiatan-kegiatan madrasah kepada 

komite madrasah, dan komite madrasah selalu mendukung segala 

aktivitas yang dilaksanakan oleh madrasah. 

b. Pelaksanaan Pembiayaan Pendidikan 

Proses selanjutnya yakni pelaksanaan pembiayaan pendidikan. 

Pelaksanaan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

terdiri dari : 

1) Penyaluran dana BOS 

Penyaluran dana BOS berdasarkan Juknis BOS madrasah 

swasta yang terdiri dari 2 tahapan penyaluran, yaitu tahap 

pertama dimulai antara bulan Januari-Juni 2021 dan tahap 

kedua pada bulan Juli-Desember 2021. Penyaluran dana BOS 
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di MTs. Muhammadiyah Tanamon untuk tahap pertama pada 

bulan februari, sedangkan pada tahap kedua disalurkan pada 

bulan Agustus, dana tersebut akan dicairkan apabila telah 

memberikan kelengkapan administrasi pencairan BOS berupa 

data jumlah siswa tahun 2019-2020 semester 2 ditahap 

pertama, dan data jumlah siswa tahun 2020-2021 semester 1 

pada tahap kedua pencairan. 

2) Pencairan dana BOS 

Pencairan dana BOS dilaksanakan dengan mekanisme 

sesuai dengan petunjuk teknis BOS yang ada, untuk madrasah 

yang berstatus swasta menggunakan mekanisme pembayaran 

langsung melalui Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 

(KPPN). 

Di MTs. Muhammadiyah Tanamon menggunakan 

mekanisme pencairan dengan metode transfer langsung ke 

rekening madrasah dengan syarat harus melengkapi 

administrasi pencairan. Kemudian kepala madrasah dan 

bendahara madrasah mengambil dana tersebut di bank 

penyalur dengan menunjukan bukti kwitansi penerimaan yang 

sudah ditandatangani oleh kepala madrasah dan bendahara 

madrasah. setelah melewati proses tersebut madrasah 

dipersilahkan untuk menggunakan anggaran sesuai dengan 

kebutuhan yang telah direncanakan. 

3) Penggunaan dana BOS 

Ketika madrasah sudah menerima Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS), madrasah sudah bisa menggunakan dana 

tersebut untuk membiayai komponen-komponen kegiatan yang 

berdasarkan pada petunjuk teknis BOS MTs. Muhammadiyah 

Tanamon tahun 2020 untuk membiayai 13 komponen.  
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c. Pengawasan Pembiayaan Pendidikan 

Pengawasan yang berdasarkan petunjuk teknis BOS Madrasah 

Tsanawiyah tahun 2020 dilaksanakan oleh pengawasan melekat, 

pengawasan fungsional, pengawasan eksternal, dan pengawasan 

masyarakat. pengawasan dilakukan dalam rangka mewujudkan 

akuntabilitas dan transparansi program BOS. Pengawasan 

dilakukan oleh pengawas yang berasal dari berbagai pihak yaitu 

pengawas yang berasal dari BPK, Direktorat Jenderal, dan 

pengawasan yang dilakukan oleh Komite madrasah selaku 

pengawas eksternal. Selain itu ada juga pelaksanaan monitoring 

yang dilakukan oleh Kementrian Agama Kabupaten Minahasa 

Selatan dengan datangnya petugas tingkat provinsi dan tingkat 

pusat yang mengawasi bagian monev. Pengawasan dilakukan 

untuk mengawasi berbagai aspek mulia dari pengawasan mengenai 

perencanaan dan penggunaan BOS, sampai pada pemeriksaan bukti 

kwitansi penerimaan dan pengeluaran madrasah. pelaksanaan 

pengawasan tidak terjadwalkan oleh pemerintah terkait, hanya saja 

sewaktu-waktu madrasah akan memperoleh informasi akan 

dilaksanakanya pengawasan dari tim pengawas yang ditugaskan. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Salah satu yang menjadi hambatan pembiayaan pendidikan di 

MTs. Muhammadiyah Tanamon adalah ketika dana yang diberikan 

pemerintah tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan kegiatan. 

Dan yang paling menonjol adalah semua guru di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon merupakan guru honorer. Adapun faktor 

pendukung pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon adalah dana pendidikan yang bersumber dari pemerintah 

dan orang tua siswa serta dukungan dari pemerintah dan masyarakat. 
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B. Saran 

Tanpa mengurangi rasa hormat kepada berbagai pihak, ada 

beberapa saran yang penulis kemukakan berkaitan dengan penelitian ini 

yaitu: 

1. Disarankan kepada pihak madrasah, khususnya kepala madrasah 

untuk lebih meningkatkan lagi pembinaan atau arahan kepada staf dan 

dewan guru melalui supervise yang dilakukan oleh kepala madrasah, 

agar kinerja guru dapat ditingkatkan lagi sehingga dapat mencapai 

suatu proses yang menuju keberhasilan madrasah. 

2. Ditingkatkan lagi kerja sama antara pihak madrasah, orang tua siswa 

terlebih khusus kepada masyarakat setempat. 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA MADRASAH 

Nama Informan : Syarifuddin, S.Ag 

Jabatan  : Kepala Madrasah 

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Madrasah 

 

1. Bagaimana perencanaan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon ? 

2. Bagaimana proses penyusunan RKAM di MTs. Muhammadiyah Tanamon 

?  

3. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan RKAM di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon ? 

4. Apakah komite madrasah dilibatkan dalam pembuatan RKAM ? 

5. Seperti apa pelaksanaan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon ? 

6. Seperti apa bentuk penyaluran pembiyaan pendidikan khususnya dana 

BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon ? 

7. Apakah pernah mengalami keterlambatan dalam penyaluran ? 

8. Bagaimana bentuk pencairan pembiayaan pendidikan khususnya dana 

BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon ? 

9. Siapakah yang mengambil dana pembiayaan pendidikan yang diberikan 

oleh pemerintah lewat program BOS ? 

10. Bagaimana proses penggunaan dana BOS di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon ? 

11. Kira-kira pengawasan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon itu seperti apa ? 

12. Kapan pengawasan dilaksanakan ? apakah ada waktu khusus ? 

13. Aspek apa saja yang dinilai dalam proses pengawasan pembiayaan 

pendidikan ? 

14. Apa saja hasil yang didapatkan dalam pengawasan ? 

15. Apakah pembelajaran di MTs. Muhammadiyah Tanamon sudah efektif ? 



89 
 

 
 

16. Apakah media pembelajaran di MTs. Muhammadiyah Tanamon sudah 

memadai ? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WAKIL KEPALA MADRASAH 

BIDANG AKADEMIK DAN KESISWAAN 

Nama Informan : Karnain Haffan 

Jabatan  : Wakil Kepala Madrasah Bidang Akademik dan 

Kesiswaan 

Tempat Wawancara : Lewat Telephone WhatsApp 

 

1. Bagaimana perencanaan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon ? 

2. Bagaimana proses penyusunan RKAM di MTs. Muhammadiyah Tanamon 

?  

3. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan RKAM di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon ? 

4. Apakah komite madrasah dilibatkan dalam pembuatan RKAM ? 

5. Seperti apa pelaksanaan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon ? 

6. Seperti apa bentuk penyaluran pembiyaan pendidikan khususnya dana 

BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon ? 

7. Apakah pernah mengalami keterlambatan dalam penyaluran ? 

8. Bagaimana bentuk pencairan pembiayaan pendidikan khususnya dana 

BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon ? 

9. Siapakah yang mengambil dana pembiayaan pendidikan yang diberikan 

oleh pemerintah lewat program BOS ? 

10. Bagaimana proses penggunaan dana BOS di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon ? 

11. Kira-kira pengawasan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon itu seperti apa ? 

12. Kapan pengawasan dilaksanakan ? apakah ada waktu khusus ? 

13. Aspek apa saja yang dinilai dalam proses pengawasan pembiayaan 

pendidikan ? 
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14. Apa saja hasil yang didapatkan dalam pengawasan ? 

15. Apakah pembelajaran di MTs. Muhammadiyah Tanamon sudah efektif ? 

16. Apakah media pembelajaran di MTs. Muhammadiyah Tanamon sudah 

memadai ? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGELOLA BOS 

Nama Informan : Dwi Wahyuni, S.Pd 

Jabatan  : Pengelola BOS 

Tempat Wawancara : Ruang Guru 

 

1. Bagaimana perencanaan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon ? 

2. Bagaimana proses penyusunan RKAM di MTs. Muhammadiyah Tanamon 

?  

3. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan RKAM di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon ? 

4. Apakah komite madrasah dilibatkan dalam pembuatan RKAM ? 

5. Seperti apa pelaksanaan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon ? 

6. Seperti apa bentuk penyaluran pembiyaan pendidikan khususnya dana 

BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon ? 

7. Apakah pernah mengalami keterlambatan dalam penyaluran ? 

8. Bagaimana bentuk pencairan pembiayaan pendidikan khususnya dana 

BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon ? 

9. Siapakah yang mengambil dana pembiayaan pendidikan yang diberikan 

oleh pemerintah lewat program BOS ? 

10. Bagaimana proses penggunaan dana BOS di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon ? 

11. Kira-kira pengawasan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon itu seperti apa ? 

12. Kapan pengawasan dilaksanakan ? apakah ada waktu khusus ? 

13. Aspek apa saja yang dinilai dalam proses pengawasan pembiayaan 

pendidikan ? 

14. Apa saja hasil yang didapatkan dalam pengawasan ? 

15. Apakah pembelajaran di MTs. Muhammadiyah Tanamon sudah efektif ? 
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16. Apakah media pembelajaran di MTs. Muhammadiyah Tanamon sudah 

memadai ? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 

Nama Informan : Muammar Ridwan Harun, S.Pd 

Jabatan  : Guru IPA 

Tempat Wawancara : Ruang Tata Usaha 

 

1. Bagaimana perencanaan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon ? 

2. Bagaimana proses penyusunan RKAM di MTs. Muhammadiyah Tanamon 

?  

3. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan RKAM di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon ? 

4. Apakah komite madrasah dilibatkan dalam pembuatan RKAM ? 

5. Seperti apa pelaksanaan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon ? 

6. Seperti apa bentuk penyaluran pembiyaan pendidikan khususnya dana 

BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon ? 

7. Apakah pernah mengalami keterlambatan dalam penyaluran ? 

8. Bagaimana bentuk pencairan pembiayaan pendidikan khususnya dana 

BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon ? 

9. Siapakah yang mengambil dana pembiayaan pendidikan yang diberikan 

oleh pemerintah lewat program BOS ? 

10. Bagaimana proses penggunaan dana BOS di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon ? 

11. Kira-kira pengawasan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon itu seperti apa ? 

12. Kapan pengawasan dilaksanakan ? apakah ada waktu khusus ? 

13. Aspek apa saja yang dinilai dalam proses pengawasan pembiayaan 

pendidikan ? 

14. Apa saja hasil yang didapatkan dalam pengawasan ? 

15. Apakah pembelajaran di MTs. Muhammadiyah Tanamon sudah efektif ? 
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16. Apakah media pembelajaran di MTs. Muhammadiyah Tanamon sudah 

memadai ? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 

Nama Informan : Isma Libuon 

Jabatan  : Guru Bahasa Indonesia 

Tempat Wawancara : Lewat Telephone WhatsApp 

 

1. Bagaimana perencanaan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon ? 

2. Bagaimana proses penyusunan RKAM di MTs. Muhammadiyah Tanamon 

?  

3. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan RKAM di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon ? 

4. Apakah komite madrasah dilibatkan dalam pembuatan RKAM ? 

5. Seperti apa pelaksanaan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon ? 

6. Seperti apa bentuk penyaluran pembiyaan pendidikan khususnya dana 

BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon ? 

7. Apakah pernah mengalami keterlambatan dalam penyaluran ? 

8. Bagaimana bentuk pencairan pembiayaan pendidikan khususnya dana 

BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon ? 

9. Siapakah yang mengambil dana pembiayaan pendidikan yang diberikan 

oleh pemerintah lewat program BOS ? 

10. Bagaimana proses penggunaan dana BOS di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon ? 

11. Kira-kira pengawasan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon itu seperti apa ? 

12. Kapan pengawasan dilaksanakan ? apakah ada waktu khusus ? 

13. Aspek apa saja yang dinilai dalam proses pengawasan pembiayaan 

pendidikan ? 

14. Apa saja hasil yang didapatkan dalam pengawasan ? 

15. Apakah pembelajaran di MTs. Muhammadiyah Tanamon sudah efektif ? 
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16. Apakah media pembelajaran di MTs. Muhammadiyah Tanamon sudah 

memadai ? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KOMITE MADRASAH 

Nama Informan : Yadin Mokodongan 

Jabatan  : Komite Madrasah 

Tempat Wawancara : Rumah Bapak Yadin 

 

1. Bagaimana perencanaan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon ? 

2. Bagaimana proses penyusunan RKAM di MTs. Muhammadiyah Tanamon 

?  

3. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan RKAM di MTs. 

Muhammadiyah Tanamon ? 

4. Apakah komite madrasah dilibatkan dalam pembuatan RKAM ? 

5. Seperti apa pelaksanaan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon ? 

6. Seperti apa bentuk penyaluran pembiyaan pendidikan khususnya dana 

BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon ? 

7. Apakah pernah mengalami keterlambatan dalam penyaluran ? 

8. Bagaimana bentuk pencairan pembiayaan pendidikan khususnya dana 

BOS di MTs. Muhammadiyah Tanamon ? 

9. Siapakah yang mengambil dana pembiayaan pendidikan yang diberikan 

oleh pemerintah lewat program BOS ? 

10. Bagaimana proses penggunaan dana BOS di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon ? 

11. Kira-kira pengawasan pembiayaan pendidikan di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon itu seperti apa ? 

12. Kapan pengawasan dilaksanakan ? apakah ada waktu khusus ? 

13. Aspek apa saja yang dinilai dalam proses pengawasan pembiayaan 

pendidikan ? 

14. Apa saja hasil yang didapatkan dalam pengawasan ? 

15. Apakah pembelajaran di MTs. Muhammadiyah Tanamon sudah efektif ? 
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16. Apakah media pembelajaran di MTs. Muhammadiyah Tanamon sudah 

memadai ? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA-SISWI 

Nama Informan : Rara Sugeha, Rahmat Tohay dan Rama Adji Saputra 

Jabatan  : Siswa-Siswi 

Tempat Wawancara : Ruang Kelas 

 

1. Apakah pembelajaran di MTs. Muhammadiyah Tanamon sudah efektif? 

2. Bagaimana kegiatan belajar mengajar di masa pandemi Covid-19 seperti 

sekarang ini ? 

3. Apakah media pembelajaran di MTs. Muhammadiyah Tanamon sudah 

memadai? Dan apakah kalian nyaman belajar di MTs. Muhammadiyah 

Tanamon? 

4. Dalam masa pandemic seperti sekarang ini apakah kegiatan belajar 

mengajar dilakukan secara daring atau dikunjungi langsung ke masing-

masing rumah siswa ? 
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WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH  

MTs. MUHAMMADIYAH TANAMON  KAB. MINSEL 

SYARIFUDDIN, S.Ag 

TGL. 17 JUNI 2021 

 

WAWANCARA DENGAN PENGELOLA BOS 

MTs. MUHAMMADIYAH TANAMON KAB. MINSEL 

DWI WAHYUNI, S.Pd 

TGL. 24 JUNI 2021 

 

 

 

WAWANCARA DENGAN GURU 

MTs. MUHAMMADIYAH TANAMON KAB. MINSEL 

MUAMMAR RIDWAN HARUN, S.Pd 
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TGL. 09 JUNI 2021 

 

WAWANCARA DENGAN KOMITE MADRASAH 

MTs. MUHAMMADIYAH TANAMON KAB. MINSEL 

YADIN MOKODONGAN 

TGL. 18 JUNI 2021 

 

 

WAWANCARA DENGAN SISWA-SISWI 

MTs. MUHAMMADIYAH TANAMON KAB. MINSEL 

RARA SUGEHA, RAMA ADJI SAPUTRA, RAHMAT TOHAY 

TGL. 18 JUNI 2021 
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PIALA PENGHARGAAN 

MTs. MUHAMMADIYAH TANAMON KAB. MINSEL 

 

MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH TANAMON 
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RUANG GURU 

MTs. MUHAMMADIYAH TANAMON KAB. MINSEL 

 

 

 

 

 

IDENTITAS PENULIS 
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Nama    : Rista Leonita Balamba 

Tempat dan Tanggal Lahir : Tanamon, 29 Juli 1999 

Alamat    : Tanamon, Lingkungan 2 

Nomor HP   : 082195058700 

Email    : ristaleonita@gmail.com 

      rista.balamba@iain-manado.ac.id  

Nama Orang Tua 

 Bapak   : Sudarsono Balamba 

 Ibu   : Herni Umar 

Riwayat Pendidikan 

 SD   : SD Inpres Tanamon 

 SMP   : MTs. Muhammadiyah Tanamon 

 SMA   : MA Tanamon 

 Perguruan Tinggi : IAIN Manado 

Jabatan   : Mahasiswa 
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